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PENERAPAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS RENDAH 








Penelitian ini bertujuan untuk penerapan pembelajaran tematik kelas 
rendah serta upaya guru dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan 
pembelajaran tematik di SD Negeri I Blunyahan. Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul, Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskritip. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri I Blunyahan. Sujek dalam 
penelitian ini adalah tiga guru kelas rendah di SD Negeri I Bluyahan Kecamatan 
Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan analisis dokumen. Proses analisis data dimulai dari menelaah 
seluruh data hasil wawancara dengan perangkat pembelajaran tematik. Setelah itu, 
dilajutkan dengan mengadakan reduksi data ke dalam tabel dan verivikasi untuk 
mengambil kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapakan 
pembelajaran tematik Kendala yang dialami oleh guru saat membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yakni guru kesulitan dalam memadukan mata pelajaran 
kompetensi dasar yang tidak ada kaitnya dengan kompetensi dasar lain. Upaya 
guru dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah guru tetap menerapkan 
pembelajaran tematik kepada peserta didik walaupun mata pelajarannya masih 
terlihat. 
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A. Latar Belakang 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 kegiatan pembelajaran di 
sekolah dasar kelas rendah (kelas I, II, III) untuk setiap mata pelajaran 
dilakukan secarah terpisah, misalnya IPA, IPS, Basaa Indonesia, 
Matimatika. Pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secarah 
terpisah. NO 22 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran di SD kelas rendah (kelas I, II, III) adalah 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna  kepada siswa. Tema 
yang dimaksud di sini adalah pokok pikiran atau dasar cerita yang 
dipercakapkan (KBBI,1994:1029). 
 Teori pembelajaran ini dimotori oleh para tokoh pisikologi Gestalt, 
antara lain Piaget (Puskur, tth:6). Menurut Piaget (dalam Joni,1996) anak 
di kelas awal SD berada pada masa rentangan usia dini dan pada masa 
tersebut kemampuan anak untuk lebih maksimal dengan hal-hal yang 
bersifat abtrak pada umumnya baru terbentuk pada usia ketika mereka 
duduk di kelas terahir SD dan berkembang lebih lanjut pada usia SMP. 
Oleh sebab itu, pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptualnya, maupun antar bidang studi akan meningkankan 
peluang bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. Sejalan pendapat 
diatas, Depdiknas (2003:1) mengatakan sebagian besar siswa SD tidak 
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mampu menghubungkan antara pengetahuan yang dipelajari dengan cara 
menggunakan dan memanfaatkan pengetahuan itu. 
Oleh karena itu melalui pembelajaran tematik diharapkan 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di kelas 
awal SD dapat diatasi dengan baik. Pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman lansung siswa akan 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 
 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberiakan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran 
tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaaran dalam satu tema/topic 
pembahasan. Sutirjo dan Sri Istuti Mamik (2004: 6) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran 
yang kreatif dengan menggunakan tema. Poerwadarmita (1984:1.040) 
Tema adalah pokok pikiran atau dasar pembelajaran dipakai sebagai dasar 
pembagian mata pelajaran. Pembelajaran tematik adalah pembelajran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema 
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itu ditijau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh,tema: “Air” dapat 
ditinjau dari mata pelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan matemaika. 
Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi 
kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk 
memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang tematik adalah dari 
seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk secara 
produktif menjawab pertayaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan 
rasa igin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia disekitar 
mereka. tematik, Beberapa hal yang perlukan dipertimbangkan dalam 
pembelajaran tematik, yaitu:  
1.   pembelajaraan tematik dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran lebih bermakna dan utuh, 
2.  dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan 
alokasi waktu untuk setiap topik, banyak sedikitnya bahan yang tersedia 
di lingkungan. 
3.  lebih mengutamakan KI kopetensi dasar Indikator, materi dan tujuan  
yang akan dicapai dari tema tersebut. Pimilihan tema dalam 
pembelajaran tematik dapat berasal dari materi ( sub tema). Tema juga 
dapat dipilih berdasarkan RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran) 
dapat ditegaskan bahwa pembelajaran tematik dilakukan dengan 
maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya materi kurikulum. 
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Di samping itu pembelajaran tematik akan memberi peluang 
pembelajaran terpadu yang lebih menekankan pada partisipasi/keterlibatan 
siswa dalam belajar. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat 
dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek mengajar. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 
membuat atau merancang pengalaman belajar siswa. Pembelajaran tematik 
memiliki ciri-ciri atau karateristik sebagai berikut. 
1. Berpusat pada siswa 
2. Memberikan pengalaman lansung pada siswa 
3. Pemisahan antar pelajaran tidak nampak 
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 
proses pembelajaran 
5. Bersifat luwes (Fleksibel) 
6. Hasil belajar dapat berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa 
 
Guru sekolah dasar sagat diharapkan dapat menyampaikan 
pembelajaran tematik untuk membantu siswa memperoleh pengalaman 
belajar yang bermakna dan holistik terhadap proses pembelajaran yang 
terjadi di sekolah dasar, khususnya di kelas I, II, III yang adanya reabilitas 
tersebut, pemaparan materi dengan tema pembelajaran tematik dipandang 
sangat penting dan sesuai dengan kebutuhan guru.  
Pelaksanaan pembelajran tematik selama ini. Peserta didik sekolah 
dasar, yaitu kelas rendah I, II, III berada pada kelas rendah. Usia kelas 
rendah merupakan masa yang tepat dalam kehidupan seseorang, karena 
pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga 
akan berkembang secara optimal. Pada usia dini tersebut, berbagai 
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kecerdasannya seperti IQ, (ukuran kemampuan intelektual, analisis, logika, 
dan rasio seseorang. kecerdasan otak untuk menerima, menyimpan, dan 
mengolah informasi menjadi fakta). EQ (kemampuan mengenali perasaan 
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, serta 
kemampuan mengolah emosi dengan baik pada diri sendiri dan orang lain 
dan SQ (kemampuan seseorang untuk mengerti dan memberi makna pada 
apa yang di hadapi dalam kehidupan, sehingga seseorang akan memiliki 
fleksibilitas dalam menghadapi persoalan dimasyarakat).  
Tumbuh dan berkembang sagat pesat, dan tingkat perkembangannya 
masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik), serta 
memahami hubungan antar konsep secara sederhana. Proses pembelajaran 
masih bergantung kepada objek kongkret dan pengalaman lansung. Setiap 
anak memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi 
dengan lingkunganyan (teori perkembngan kognitif). Menurut Jean Piaget 
(1896-1980), setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut sistem 
konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek 
yang ada dalam lingkungannya.  
Pemahaman terhadap objek tersebut berlansung melalui proses 
asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang suda ada dalam 
pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan konsep-konsep dalam 
pikiran untuk menafsirkan objek). Jika satu proses tersebut  berlansung 
terus-menerus, akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru 
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menjadi seimbang. Sehingga secara bertahap anak dapat membangun 
pengetahuan melaluai interaksi diri anak dan lingkungannya.  
Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional kongkret 
dan perilaku belajarnya. 
1.  Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari suatu aspek ke 
aspek lain secara reflektif dan serentak 
2.  Mulai berfikir secara operasional  
3.  Berfikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda 
4.  Membentuk dan mempergunakan hubungan sebab akibat 
5.  Memahami konsep subtansi, Volume, panjang lebar, luas, dan berat 
1. Ciri-cirri sekolah dasar adalah: 
a.  kongkret (nyata)  
b. integratif (segala sesuatu dipandang sebagai satu keutuhan),  
c.  hierarkis (urut, logis, keterkaitan antar materi,cakupan keluasan dan 
kedalaman materi)  
2. Belajar adalah proses perubahan di dalam kepribadian berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan ini bersifat menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.  
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antar anak dengan anak, anak 
dengan sumber belajar, dan anak denagan guru/pendidik. Belajar 
bermakna (meaningfull learning) merupakan suatu proses pengkaitan 
informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur 
kognitif seseorang. Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep 
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atau fakta-fakta belaka,tetapi merupakan kegiatan  menghubungkan 
konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga 
konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah 
dilupakan. Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami lansung 
apa yang yang dipelajarinya dengan mengatifkan lebih banyak indera 
secara utuh, dari pada hanya mendengarkan penjelasan guru saja dan 
secarah terpisah-pisah. Oleh karena itu, pembelajaran yang menyajikan 
mata pelajaran secara terpisah pada kelas awal, akan menyebabkan kurang 
berkembangnya berfikir holistik dan membuat kesulitan dalam memahami 
konsep, sehingga berdampak pada tingginya angka mengulang kelas dan 
angka putus sekolah pada kelas awal tersebut. Atas dasar pemikirin 
tersebut, maka pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak pada kelas awal adalah pembelajaran yang dikelola secara terpadu 
melalui pendekatan tematik.  
SDN 1 Blunyahan merupakan sekolah yang sudah menerapkan 
pembelajaran tematik untuk kelas rendah. Namun berdasarkan hasil 
pengamatan, guru-guru di SDN 1 Blunyahan belum sepenuhnya dalam 








B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa 
permasalahan antara lain: 
1. Dalam proses implementasi pembelajaran tematik masih perlu 
perbaiakan pada materi agar pelaksanaan pembelajaran lebih bermakna 
dan utuh. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan 
alokasi waktu untuk setiap topik. 
3. Mengutamakan kompetensi KI, KD, Indikator yang akan dicapai dari 
tema yang ditentukan. 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Anak SD kelas 1, kelas II, kelas III 
2. Sekolah yang sudah menerapakan pembelajaran tematik 
3. Implementasi pembelajaran tematik terhadap siswa dan guru 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah maka rumusan 
masalah dalam penilitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
tematik kelas rendah di sekolah dasar negeri 1 Blunyahan Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penilitian 
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui bagai mana penerapan 




F. Manfaat Penelitian 
Hasil penilitian ini diharapkan mampu memberikan informasi lebih 
banyak mengenai penerapan pembelajaran tematik dikelas rendah I, II, III. 
1. Bagi Sekolah, penilitian ini dapat digunakan sebagi acuan untuk 
menerapkan pembelajaran tematik di sekolah dasar negeri 1 Bluyahan  
Yoogyakarta 
2. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
membuat kebijakan dalam implementasi pembelajaran tematik terutama 
dikelas rendah I, II, III. 
3. Bagi guru, penelitian ini memberikan masukan dan pengalaman langsung 
untuk dapat melaksakan pembelajaran tematik pada siswa kelas rendah I, 
II, III dengan tepat. 
4. Bagi siswa, penelitian ini lebih bermanfaat untuk memotivasinya dalam 
belajar di sekolah. 
5. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sasaran untuk memenuhi tugas akhir 
sekaligus menambah bekal untuk mengembangkan profesi guru dalam 
potensi pedagogik, kopetensi sosial dan professional. 
G. Definisi Operasional 
1. Pembelajaran tematik  
Pembelajaran yang dikemas ke dalam bentuk tema yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran yang disajikan dalam satu wadah yang terpadu. 
pembelajaran tematik merupakan salah satu dari model-model 
pembelajaran yang dipadukan/terpadu (integrated instruction) yang 
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merupakan suatu sistem pembelajaran yang menekankan siswa, baik 
secara individual maupun secara kelompok, aktif menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna, dan autentik. sehingga dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
secara aktif diarahkan untuk terlibat. Hal inilah yang mendasari 
terbentuknya pembelajaran tematik dan menghilangkan serta menolak 
proses latihan/hafalan (driil), dan monoton, sebagai dasar untuk 
menanamkan dan membentuk pengetahuan dan struktur intelektual pada 
anak sekolah dasar secara holistik. 
Pembelajaran tematik ini, sekiranya dapat memberikan keuntungan 
bagi siswa maupun bagi guru sendiri, yaitu : (1) siswa lebih memusatkan 
perhatiannya pada suatu tema tertentu, (2) siswa dapat mempelajari 
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara mata 
pelajaran dalam tema yang sama, (3) pemahaman terhadap materi 
pelajaran lebih mendalam dan berkesan, (4) kompetensi dasar dapat 
dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan 
pengalaman pribadi siswa, (5) guru dapat menghemat waktu karena mata 
pelajaran disajikan secara terpadu, sehingga materi dapat dipersiapkan 
sekaligus dan dapat diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, (6) siswa 
lebih bergairah belajar atau termotivasi, dan pembelajaran menjadi lebih 






Salah satu atau bentuk atau model dari pembelajaran terpadu, yaitu 
model terjala (webbed). Yang pada intinya menekankan pada pola 
pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan oleh suatu tema. 
3. Penerapan 
Suatu perbuatan melakukan atau menerapkan suatu teori, metode, 
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan 
yang diiginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana 



















A. Kajian Tentang Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
         Supraptiningsih (2010: 8) Pendidikan anak usia kelas awal merupakan 
suatu proses pembinaan tumbuh kembang yang ditujukan kepada anak sejak 
enam-tujuh tahun sampai dengan usia sembilan tahun. Pendidikan tersebut 
dilakukan secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan nonfisik dan 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun perkembangannya yaitu 
jasmani, rohani, motorik, akal fikir, emosional, dan sosial yang tepat dan 
benar agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pada tahap perkembangan tersebut, yang patut dipertimbangkan adalah setiap 
anak memiliki struktur kognitif yang berbeda. Struktur tersebut dikenal 
sebagai skemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil 
pemahaman objek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman tentang objek 
tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan 
konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan 
konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses 
tersebut jika berlangsung terus menerus akan membuat pengetahuan lama dan 
pengetahuan baru menjadi seimbang. Dengan cara seperti itu secara bertahap 
anak dapat membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut, maka perilaku belajar anak sangat 
dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan lingkungannya. Kedua 
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hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena memang proses belajar terjadi 
dalam konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya. Dengan 
memperhatikan perkembangan tersebut maka pembelajaran ditekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif sehingga siswa dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman 
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 
mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 
kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan 
unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan 
konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, 
sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. 
Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan 
sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangan siswa 
yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik). 
Supraptiningsih (2010: 10) beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik 
antara lain: 
1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 
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2.  Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 
3.  Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga 
hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 
4.  Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 
5.  Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya. 
6.  Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
7. Menanamkan konsep-konsep pembelajaran yang tepat. 
  Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa Poerwardaminta dalam 
Abdul Majid (2014: 80). Sedangkan menurut Deni Kurniawan (2014: 95) 
menyatakan bahwa pembelajaran terpadu atau tematik, adalah salah satu 
bentuk atau model dari pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed) 
yang pada intinya menekankan pada pola pengorganisasian materi yang 
terintegrasi dipadukan oleh suatu tema. 
Menurut Hernawan (2014: 2) pengertian pembelajaran tematik dapat 
dilihat sebagai: 
1. Pembelajaran yang beranjak dari tema tertentu sebagai pusat perhatian 
(center of interest) yang digunakan untuk memahami gejala-gejala dan 
konsep lain, baik yang berasal dari mata pelajaran yang bersangkutan 
suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai mata 
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pelajaran yang mencerminkan dunia nyata di sekeliling dan dalam  
rentang kemampuan dan perkembangan anak. 
2. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak 
secara serentak. 
Merakit dan menggabungkan sejumlah konsep dalam beberapa mata 
pelajaran yang berbeda, dengan harapan siswa akan belajar dengan lebih 
baik dan bermakna. 
3. Pembelajaran tematik lebih menekankan ada konsep belajar sambil 
melakukan sesuatu (learning By Doing). Oleh karena itu, diperlukan 
percakapan guru dalam mengemas atau merancang pembelajaran agar 
siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, pengalaman yang 
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual maupun antar mata 
pelajaran. Kaitan unsur-unsur konseptual itu akan membentuk skema 
sehingga siswa memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang bertolak dari topik atau 
tema yang dipilih dan dikembang oleh guru. Tema yang dipilih tidak hanya 
untuk menguasai konsep-konsep mata pelajaran, tetapi dari konsep-konsep 
dari mata pelajaran terkait digunakan sebagai alat dan wahana untuk 
mempelajari dan menjelajahi topik atau tema tersebut. Dengan demikian, 
pembelajaran tematik dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan 
pembelajan yang bisa mengatifkan siswa dalam proses pembelajaran dan 
pembuatan keputusan. Fokus perhatian pembelajaran tematik terletak pada 
proses yang ditempuh siswa pada saat berusaha memahami isi pembelajaran 
sejalan dengan bentuk-bentuk kompentensi yang harus dikembangkan. 
2. Pembelajaran Tematik 
Abdul Majid (2014: 80) mengemukakan bahwa, pembelajran tematik 
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberpa mata pelajran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
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kepada murid. Tema adalah pokok pikirin atau gagasan pokok yang menjadi 
pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 1983).  
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna dan ontetik. 
Penetapan pendekatan tematik dalam pembelajaran di kelas rendah 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tidak lepas dari 
perkembangan akan konsep  dari pendekatan terpadu itu sendiri. Meniliki 
perkembangan konsep pendekatan terpadu di Indonesia, pada saat ini model 
pembelajaran yang dipelajari dan berkembang adalah model pembelajaran 
terpadu yang dikemukakan oleh Fogarty (1990). Model pembelajaran terpadu 
yang dikemukakan oleh Forgaty ini berawal dari konsep pendekatan 
interdisipliner yang dikembangkan oleh Jacob 91989). 
3. Perencanaan pembelajaran tematik  
Pelaksanaan pembelajaran tematik untuk anak usia kelas rendah 
SD/MI, pada dasarnya sama seperti pelaksanaan pembelajaran umumnya. 
Trianto (2013: 323), mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
tematik perlu dilaukakan dalam beberapa hal meliputi tahap perencanaan 
yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan 
jaringan tema, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Hal itu senada dengan pendapat Daryanto (2014: 13) yang 
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menjelaskan bahwa dalam persiapan pembelajaran tematik, kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator dalam tema, setelah itu menetapkan jaringan 
tema, menyusun silabus dan juga rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Senada dengan pendapat di atas, lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri 
(2014: 212-213), menjelaskan tentang tata cara dalam merancang pemetaan 
kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus, dan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut: 
a. Pemetaan Kompetensi Dasar kedalam Indikator  
Pertama, penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar dari 
setiap mata pelajaran ke dalam indikator. Dalam kegiatan ini perlu 
memperhatikan hal-hal berikut : (1) indikator dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik, (2) indikator dikembangkan sesui 
dengan karakteristik mata pelajaran, (3) dirumuskan dalam kata kerja 
operasional yang terukur dan/atau dapat diamati. 
Kedua, menentukan tema yang dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu (1) mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terdapat dalam masing-masing mata pelajaran, dan di lanjutkan dengan 
menentukan tema yang sesuai, (2) menetapkan terlebih dahulu tema-
tema pengikat keterpaduan. Sebelum menetapakan tema tersebut, guru 
bekrja sama dengan peserta didik sehingga sesuai dengan minat dan 
kebutuhan anak. Selain itu, dalam menetapkan tema perlu 
memperhatikan beberapa prinsip yakni memperhatikan lingkungan yang 
terdekat dengan lingkungan peserta didik, dari yang mudah menuju yang 
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sulit, dari yang sederhana menuju yang komplek, dari yang kongkrit ke 
abtrak, tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses berfikir 
pada diri peserta didik, dan ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia 
dan perkembangan peserta didik, termasuk minat, kebutuhan, dan 
kemampuan. 
b. Metepkan Jaringan Tema  
Dengan jaringan tema tersebut akan terlihat keterkaitan antara 
tema, kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran. Selain 
itu, jaringan tema juga dapat di kembangkan sesuai dengan alokasi 
waktu setiap tema. Menurut Martiono (128: TT), Jaringan tema adalah 
hubungan kompetensi dasar dan indikator dengan tema tema pemersatu.  
Daryanto (2014: 15) menjelaskan jaringan tema adalah pola 
hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub pokok bahasan yang 
diambil dari berbagai bidang studi terkait. Dengan menggunakan 
jaringan tema, diharapkan peserta didik dapat memahami satu tema 
tertentu dalam beberapa mata pelajaran. Selain itu, jaringan tema juga 
mengajarkan peserta didik agar mampu berfikir secara integratif dan 
holistik. 
Pembuatan jaringan tema dilakukan dengan cara menggabungkan 
kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Dengan 
jaringan tema tersebut akan terlihat kaitannya dengan tema ini dapat 
dikembangkan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia untuk setiap 
tema (Darianto, 2014: 17). 
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c. Penyusunan silabus 
Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap 
sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen 
silabus terdiri dari kompetensi, kompotensi dasar, indikator,  
pengalaman belajar, alat/sumber, dan penilaian. Permendiknas Nomor 41 
Tahun 2007 tentang standar tentang sntandar proses untuk satuan 
pendidikan dasar daan menengah menjelaskan bahwa silabus sebagai 
acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran, atau tema 
pelajaran, SK, KD, materi pembelajran, kegiatan pembelajara, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Dalam pelaksanaannya, penegembangan silabus dapat dilakukan oleh 
para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau 
beberapa sekolah, kelompok musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
tau pusat kegiatan guru (PKG), dan dinas pendidikan. 
d. Penyusan Rencana Pembelajaran 
Rencana pembelajaraan ini merupakan realisasi dari pengalaman 
belajar peserta didik yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. 
Komponen rencara pembelajaran tematik meliputi: (1) identitas mata 
pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, semester, 
dan waktu/banyak jam pertemuan yang dialokasikan). (2) kompetensi 
dasar dan indikator yang akan dilakukan (3) materi pokok serta 
uraiannya yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai 
kompetensi dasar dan indikator (4) strategi pembelajaran berisi kegiatan 
20 
 
pembelajaran secara kongkret yang harus dilakukan peserta didik dalam 
kegiatan awal, inti dan penutup (5) alat dan media yang digunakan untuk 
mempelancar pencapaian kompetensi dasar (6) penilaian dan tidak lanjut 
(prosedur dan intrumen yang akan digunakan untuk menilai pencapaian 
belajar peserta didik serta tidak lanjut hasil penilaan). 
4. Manfaat Pembelajaran Tematik 
 Lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri (2014: 224-225) mengemumukan 
bahwa, manfaat pembelajaran terpadu terdiri dari: 
a. Terciptanya kelas yang nyaman dan menyenangkan. 
b. Menggunakan kelompok kerja sama dan strategi pemecahan konflik 
yang mendorong peserta didik dalam memecahkan masalah. 
c. Mengoptimalkan lingkungan belajar sebagai kunci kelas yang ramah 
otak. 
d. Peserta didik cara cepat dan tepat waktu dalam memperoses informasi 
yang suda ada maupun baru serta membantu peserta didik 
mengembangkan pengetahuan secara siap. 
e. Materi perbelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diaplikasikan 
langsung oleh peserta didik dalam kehidupannya sehari- hari. 
f. Guru dapat memberikan bimbingan kusus dan menerapkan prinsip 
pembelajaran tuntas bagi peserta didik yang relative mengalami 
keterlambatan menuntaskan program belajar. 
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g. Porgram pembelajaraan yang bersifat ranah otak memungkinkan guru 
untuk menujukkan ketuntasan belajar dengan menerapkan pariasi cara 
penilain. 
Menurut Tim Puskur (Darianto, 2014: 33-34) menjalaskan bahwa ada 
beberpa manfaat yang memperoleh dari pembelajaran tematik, yaitu: (1) 
Meteri yang tertuang dari beberpa mata pelajaran mempunyai keterkaitan 
konsep sehingga pembelajaran bermakna dan utuh: (2) peserta didik mudah 
memusatkan perhatian karena beberapa matapelajaran dikemas dalam satu 
tema yang sama, (3) peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan 
mengembangkan sebagai kompetensi beberapa mata pelajaran dalam tema 
yang sama, (4) Pembelajaran tematik melatih peserta didik untuk semakin 
banyak membuat hubungan beberapa mata pelajaran, sehingga mampu 
memperoleh informasi dengan cara yang sesuai denagn daya fikirnya, (5) 
menghemat waktu karena beberapa mata pelajaran disajikan secara terpadu. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
pembelajaran tematik dapat membatu guru untuk memusatkan perhatian 
kepada anak dalam beberapa mata pelajaran dalam tema yang sama, dan guru 







5. Fungsi dan Kegunaan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 
diterapkan pada kurikulum 2013. Tematik terpadu memiliki beberapa tujuan, 
Kemendikbud (2013: 193) tujuan terpadu sebagai berikut: 
a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu 
b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 
muatan pelajaran dalam tema yang sma 
c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan 
d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan 
berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik 
e.  Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi 
nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari yang lain 
f. Lebih  merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan 
dalam konteks tema yang jelas 
g. Guru  dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 
pertemuan bahkan lebih  
h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan 
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi 
Berdasarkan pendapat diatas fungsi dan kegunaan tehnik di SD 
adalah lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 
disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
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6. Prinsip Dasar Pembelajan Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya 
pembelajaran terpadu. Menurut ujang sukandi, dkk. (2001: 109) 
pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia siswa, 
dan ada kaitnya dengan kehidupan sehari-hari . Tema ini menjadi alat 
pemersatu materi beragam dari dari beberapa materi pelajaran. 
Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat 
diklafikasikan menjadi : (1) prinsip penggalian tema (2) prinsip pengelolaan 
pembelajaran tematik (3) prinsip penggali tema (4) prinsip reaksi. 
a. Prisinsip Penggalian Tema 
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam pembelajaran 
tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada 
keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran.  
b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya guruharus 
mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses 
pembelajaran. 
c. Prinsip Evaluasi 
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. Bagaimana 
suatu kerja dapat diketahui hasilnya apa bila tidak dilakukan evaluasi. 




1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri 
2. Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan 
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan 
pencapaian tujuan yang akan dicapai. 
d. Prinsip Reaksi 
Dampak pengiring (nurturant effect) yang peting bagi perilaku 
secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam KMB. Karena itu, guru 
dituntut agar mampu merencanakan dan melaksakan pembelajaran 
sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran 
7. Model Pembelajaran Tematik 
a. Model pembelajaran keterhubungan (connected) 
Fogarty dalam ( Trianto, 2012: 113) mengemukakan bahwa model 
terhubung (conneted) merupakan model integrasi inter bidang dtudi. 
Model ini secara nyata mengorganisasikan atau menginterasikan satu 
konsep, keterampilan atau kemampuan yang ditumbuhkembangkan dalam 
suatu pokok bahasan atau subpokok bahasan yang dikaitkan dengan 
konsep, keterampilan atau kemampuan pada pokok bahasan atau 
subpokok bahasan yang lain, dalam satu bidang studi. Dengan demikian, 




Gambar: 1. Diagram peta conneted (Fogary dalam Trianto,2012: 113) 
 Dengan adanya pemaduan ini siswa akan memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi 
siswa. Bermakna disini memberikan arti bahwa pada pembelajaran terpadu 
siswa akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 
pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep antara 
mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Jika dibandingkan dalam 
konsep konvensional, maka pembelajaran terpadu tampak lebih menekankan 
keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran untuk pembuatan keputusan. Setiap siswa memerlukan bekal 
pengetahuan dan kecakapan agar dapat hidup di masyarakat dan bakal ini 
diharapkan diperoleh melalui pengalaman belajar di sekolah. Oleh karena itu 
pengalaman belajar di sekolah dapat mungkin memberikan bekal siswa dalam 
mencapai kecakapan untuk berkarya. Kecakapan ini disebut kecakapan hidup 






b. Pembelajaran Terpadu Model webbed 
Model pembelajaran ini di awali dengan pemilihan tema. Setelah 
tema ditentukan dilanjutkan dengan pemilihan sub-sub tema dengan 
memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi. Sub tema 
kemudian di kembangkan menjadi aktivitas belajar yang harus lakukan 
peserta didik. Keuntungan dari model  pembelajaran ini bagi peserta didik 
adalah memperoleh pandangan serta utuh tentang kegiatan dari ilmu yang 
berbeda. Model pembelajaran yang di aplikasikan guru dalam penelitian 
adalah pembelajaran dengan model webbed/  jaringan laba-laba. 
 
Gambar: 2. Diagram Peta Wabbeed 
c. Model Pembelajaran Tematik Integrated 
Pembelajaran tematik model interagrated adalah model 
pembelajaran tematik yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. 
Beberapa bidang studi dicari konsep, sikap dan keterampilan yang yang 
tumpang tindih dipadukan menjadi satu. ( Fogarty, dalam Trianto, 2012: 
43). Pada tahap awal guru hendaknya menyeleksi konsep, nilai-nilai dan 
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keterampilan yang memiliki keterkaitan erat satu sama lain dari berbagai 
bidang studi. Keuntungan dari model pembelaran ini bagi peserta didik 
adalah lebih mudah mengaikan materi pembelajaran dari berbagai bidang 
studi. Model inilah yang dikembangkan sebagai pembelajaran tematik di 
kurikulum 2013. 
8. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Tematik 
a. Kelebihan pembelajaran tematik 
Menurut Kunandar (2007:315), Kelebihan pembelajaran tematik 
adalah: 
1. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta 
didik. 
2. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
3. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna 
4. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didiksesuai dengan 
persoalan yang dihadapi. 
5. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 
6. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan 
orang lain. 
7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang 





b. Kekurangan pembelajaran tematik 
Resmini (2006:19) berpendapat bahwa kekurangan pembelajaran 
tematik adalah: 
1. Menuntuk peran guru  yang memiliki pengetahuan dan wawasan luas, 
kreatifitas tingi, keterampilan kepercayaan diri dan etos akademik  
pendidikan yang tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan 
materi. 
2. Dalam pengembangan kreatifitas akademik, menuntut kemampuan 
belajar siswa yanga baik dalam aspek itelegensi. 
3. Pembelajar tematik memerlukan sarana dan sumber informasi yang 
cukup banyak dan berguna untuk mengembangkan wawasan dan 
pengetahuan yang diperlukan. 
4. Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya. 
5. Pembelajaran tematik memerlukan system penilaian dan pengukuran 
(objek, indicator, dan prosedur) yang terpadu. 
6. Pembelajaran tematik tidak mengutamakan salah satu atau lebih mata 
pelajaran dalam proses matapelajarannya.  
B. Kajian Tentang Penerapan Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Tematik 
Deni Kurniawan (2014: 95) mengemukakan pendapat 
pembelajaran terpadu : tematik, adalah salah satu bentuk atau model dari 
pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Yang pada intinya 
menenkakan pada pola pengorganisasian materi yang yang terintegrasi 
dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan di kembangkan dari luar 
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mata pelajaran, tapi sejalan dengan kopetensi dasar dan topik-topik 
(standar isi) dari mata pelajaran. Model tematik sebagai alternatif dari pola 
organisasi materi yang sudah sagat tua dan lazim digunakan di dunia 
pendidikan yaitu discrete subject atau suparated curriculum. Keberhasilan 
penerapan model pembelajran terpadu: tematik itu sendidri, diantaranya 
sahgat dipegaruhi oleh keterterapan prinsip-prinsip pembelajaran terpadu: 
tematik itu sendiri. Hal ini terkait erat dengan pemaknaan konsep terpadu 
kedua menurut Taba, yaitu agar materi pelajaran bisa lebih dapat dimegerti 
dan bermakna sehingga apa yang dipelajari bisa berintegrasi, menjadi 
bagian dari diri siswa itu sendiri. 
Trianto (2011: 147) berpendapat bahwa istilah pembelajaran 
tematik dimaknai sebagi pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata 
pelajaran.   
Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna ke pada siswa (Depdiknas dalam Trianto, 2011: 147). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang mengkaitkan 




2. Prinsip-prinsip Penerapan Pembelajaran Tematik 
Menurut Deni kurniawan (2014: 97) menyatakan bahwa prinsip-
prinsip penerapan pembelajaran  antara lain: 
a. Berpusat pada anak 
Pembelajaran terpadu memposisikan siswa sebagai pusat dari kegitan 
pembelajaran. 
b. Pengalaman lasung  pembelaran terpadu memberikan peluang yang besar 
kepada anak untuk memperoleh pengalaman langsung atas materi yang 
dipelajarinya. 
c. Pemisahan mata pelajaran yang tidak jelas  
Dalam pembelajaran terpadu materi disajiakn dlam satu focus tema 
tertentu. 
d. Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran 
Dalam satu kali proses pembelajaran terpadu: tematik menyajikan bahasan 
materi dari beberapa mata pelajaran, namun identitas masing-masing mata 
pelajaran sudah tidak keliatan. 
e. Fleksibel 
Prinsip fleksibilitas dalam pembelajaraan terpadu merujuk: tidak terfokus 
pada satu mata pelajaraan , variasi kegiatan belajar baik secara pendekatan 
dan metode maupun tempat belajar, penentuan topik atau tema bisa 





f. Bermakna dan utuh  
Pembelajaran terpadu sagat mempertimbangkn pembelajaran baik proses 
maupun isi materi agar memiliki reverensi dengan sifat anak didik, 
sehingga pembelajaran tematik bisa lebih dipahami, berguna, dan sesuai 
kebutuhan siswa. 
g. Mempertimbangkan waktu dan ketersediaan sumber  
Dalam melaksakan kegitan pembelajaran terpadu hendaknya 
mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia. 
h. Tema terdekat dengan anak  
Dalam penentuan tema pembelajaran, diusakan menggunakan tema yang 
dekat dengan anak. 
i. Pencapaian kopetensi bukan tema  
Prinsip lainnya tidak boleh dilupakan adalah pencapain kopetensi.  Seluruh 
proses embelajaran yang sistematis selalu berorientasi pada pencapaian 
tujuan yang jelas. 
3. Langkah – langkah dalam Penerapan Pembelajaran Tematik 
Menurut prabowo dalam (Trianto 2013: 167) berpendapat bahwa 
langkah-langkah pembelajaran tematik antara lain: 
1. Perencana: pada tahapan ini, hala-hal yang dilakuakan oleh guru antara 
lain: (a) menentukan kompetesi dasar (b) menentukan indikator dan hasil 
belajar. 
2. Pelaksanaan terdiri dari (a) menyampaikan konsep pendukungan yang 
harus dikuasai siswa (b) menyapaikan konsep-konsep pokok yang akan 
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dikuasai siswa (c) menyampaikan keterampilan proses yang akan 
dikembangkan (d) menyampaikan alat yang dibutuhkan (e) menyapaikan 
pertayaan kunci. 
3. Evaluasi meliputi: 
a. Evaluasi proses terdiri dari: (a) ketepatan hasil pengamatan (b) 
ketepatan penyusunan alat dan bahan (c) ketepatan menganalisis 
data. 
b. Evaluasi hasil yaitu penguasaan konsep-konsep sesuai indicator 
yang telah ditetpakan 
c. Evalusi sikomotorik yaitu penguasaan pengguanaan alat ukur. 
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Menurut Deni kurniawan (2014: 92) pembelajaran terpadu: tematik 
memiliki karateristik sebagai berikut:  
1. Berpusat pada anak  
Dalam proses pembelajaran, anak menjadi pertimbangan utama dalam 
proses pembelajaran. 
2. Memberi pengalaman langsung 
Dalam pembelajran tematik, sejauh mungkin diupayakan memberikan 
pengalamn langsung atas materi belajar. 
3. Pemisahan mata pelajaran tidak jelas 
Terjadi fusi integrasi sejumlah mata pelajaran yang dibahas, sesuai 
dengan kebutuhan dan tema. 
4. Penyajian berbagi konsep mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran 
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Karena adanya tema dan pembahasan memerlukan penjelasan dari 
berbagai sudut pandang, maka dengan sendirinya akan terjadi penyajian 
konsep yang bersamaan dari beberapa mata pelajaran. 
5. Fleksibel 
Fleksibel ini merunjuk pengertian: a) tidakmengikuti pola bahasan yang 
ada pada struktur mata pelajaran, b) penggunaan tema yang bisa 
bervariasi, c) dalam pemilihan dan penggunaan media dan metode 
pembelajaran 
6. Hasil belajar dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan anak. 
Karena pembelajaran disesuaikan dengan karateristik siswa. 
5. Perencanaan pembelajaran tematik  
Pelakasanaan pembelajaran tematik untuk anak usia rendah SD/MI, 
pada dasarnya sama seperti pelaksanaan pembelajran umumnya. Trianto 
(2013: 323), mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajran tematik 
perlu dilakukan beberapa hal meliputi tahap perencanaan yang mencangkup 
kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, 
pengembangan silabus,, dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Hal itu senada dengan pendapat Daryanto ( 2014: 13) yang 
menjelaskan bahwa dalam persiapan pembelajaran tematik, hal-hal yang 
perlu diperhatikan adalah membuet pemetaan stardar kompetensi, kompetensi 
dasar, indicator dalam tema, setelah itu menetapkan jaringan tema, penyusun 




a. Pemetaan Kopetensi Dasar ke dalam indikator  
1. Penjabaran standar kompentensi dan kopetensi dasar dari setiap mata 
pelajaran ke dalam indikator. Dalam kegiatan inii perlu memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut : (1) indikator dikembangkan sesuai dengan 
karateristik peserta didik, (2) indikator sesuai dengan karateristik mata 
pelajaran, (3) dirumuskan dalam kerja operasional yang terukur 
dan/atau dapat diamati. 
2. Menentukan tema yang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
(1)Mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terdapat dalam masing_masing mata pelajaran, dilajutkan dengan 
menentukan tema yang sesuai, (2) menetapkan terlebi dahulu tema-
tema peningkat keterpaduan. Sebelum menetapkan tema tersebut, guru 
bekerja dengan dengan peserta didik sehingga sesuai dengan minat dan 
kebutuhan anak. Selain itu, dalam menetapkan tema perlu 
memperhatiakan beberapa prinsip yakni memperhatikan lingkungan 
yang terdekat dengan peserta didik, dari yang mudah menuju yang 
sulit, dari yang sederhana menuju yang kompleks, dari yang kongkrit 
ke abstrak, tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses 
berpikir pada diri peseta didik, dan ruang lingkup tema disesuaikan 
dengan usia dan perkembangan peserta didik, termasuk minat 





b. Menetapkan jaringan tema  
Dengan jaringan tema tersebut akan terlihat keterkaitan antara tema, 
kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran. Selain itu, jaringan 
tema juga dapat dikembangkan sesuai dengan alokasi waktu setiap teama. 
Menurut Martimo (182: TT), jaringan tema adalah hubungan kompetensi 
dasar dan indikator dengan tema pemersatu. caranya adalah menhubungkan 
kompetensi dasar dan indicator dengan tema pemersatu. 
Daryanto (2014: 15 ) menjelaskan bahwa jeringan tema adalah pola 
hubungan antara pola tertentu dengan sub-sub pokok bahasan yang diambil 
dari berbagai bidang studi terkait. Denagan menggunakan jaringan tema, 
diharapkan peserta didik dapat memahami satu tema tertentu dalam beberapa 
mata pelajaran. Selain itu, jaringan tema jugamengajarkan peserta didik agar 
mampu memahami berpikir secara integrative dan holistik.  
Pembuatan jaringan tema dilakukan dengan cara menggabungkan 
kompetensi dasar dan indicator dengan tema pemersatu. Denagn jaringan 
tema tersebut akan terlihat kaitannya denagan tema ini dapat dikembangkan 
sesuai dengan alokasi waktu yang tersesdia untuk setiap tema (Daryanto, 
2014: 17). 
c. Penyusunan Silabus 
Hasil seluruh Proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap 
sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen silabus 
terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indicator, pengalaman 
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belajar, alat/sumber, dan penilaian. Permendiknas Nomor 41  Tahun 2007 
tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
menjelaskan bahwa silabus sebagai acuan pengembangan RPP membuat 
identitas mata pelajaran, atau tema pelajaran, SK, KD materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
waktu dan sumber belajar. Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus 
dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri  atau berkelompok dalam 
sebuah sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah 
guru Mata Pelajaran (MGMP). Atau pusat kegiatan guru (PKG) dan dinas 
pendidikan.  
d. Penyusunan Rencana Pembelajran 
Rencana pembelajaran ini merupakan realisi dari pengalaman belajar 
peserta didik yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Komponen 
rencana pembelajran tematik meliputi: (1) identitas mata pelajaran ( nama 
mata pelajran yang kan dipaduakan, kelas, semester, dan waktu/banyaknya 
jam pertemuan yang dialokasikan. (2) kompetensi dasar dan indikator yang 
akan dilaksanakan (3) meteri pokok serta uraiannya yang perlu dipelajari 
peserta didik dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator (4) 
strategi pembelajaran berisi kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus 
dilakukan peserta didik dalam berinteraksidenagn materi pembelajaran dan 
sumber belajar untuk menguasai kompetensidasar dan indicator. Kegiatan ini 
tertuang dalam kegiatan awal, inti dan penutup (5) Alat dan media yang yang 
digunakan untuk mempelancar pencapaian kompetensi dasar (6) penilaian 
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dan tindak lanjut (prosedur dan intrumen yang akan digunakan untuk menilai 
pencapaian belajar peserta didik serta tidak lanjut hasil penilaian). 
C. Penilitian Yang Relevan  
Menurut Indah Hariati Amakae (2015) Analisis proses perencanaan 
pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik di SD Negeri 
Mongang, Sewon Bantul Yogyakarta. Menunjukkan bahwa guru belum 
sepenuhnya membuat perencanaan pembelajaran tematik yang sesuai, Karena 
tidak melewati tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam membuat 
perencanaan pembelajaran tematik, guru tidak membuat pemetaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar karena silabus sudah diselesaikan langsung 
oleh pihak sekolah berdasarkan kurikulum sekolah. 
Kendala yang dialami guru saat membuat perencanaan pembelajaran 
tematik menggunakan pendekatan saintifik di SD Negeri mongang 
Kec.Sewon kab. Bantul Yogyakarta adalah pada saat guru membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Meskipun dalam silabus sekolah telah 
menyediakan standar kopetensi dan kompetensi dasar yang tidak dapat 
dipadukan. Selain itu, dalam penggunaan pendekatan saintifik dalam 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran masih bersifat sederhana karena 




Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala tersebut 
adalah dengan tetap mengajarkan kompetensi dasar yang tidak dapat 


















Pedoman Wawancara Untuk Guru 
1. Bagai manakah Bapak/Ibu dalam melakukan pemetaan kompetensi dasar? 
2. Apa saja yang harus diperhatiakan dalam pemilihan tujuan pembelajaran? 
3. Apa sajakah komponen yang terdapat dalam RPP pembelajaran tematik? 
4. Bagaimanakah Bapak/Ibu menerapkan jaringan tema pembelajaran tematik? 
5. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam penyusunan perencanaan 
perangkat pembelajaran? 
6. Bagai mana Bapak/ibu menentukan tema dalam pembelajaran tematik? 
7. Bagai mana Bapak /Ibu menentukan sumber belajar? 
8. Bagai mana Bapak/Ibu membuat langkah-langkah pembelajaran? 
9. Adakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran tematik? 
10. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatiakan dalam penjabaran kompetensi dasar 
ke dalam indikator?  
11. Pernahkah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menemukan media yang 
cocok dengan materi yang diajarkan? 
12. Apakah upaya yang dilakukan Bapak/Ibu dalam mengatasi kesulitan untuk 
menentukan materi dan media? 
13. Adakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam penyusunan perencanaan 
perangkat pembelajaran? 
14. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan waktu? 
15. Apakah Bapak/Ibu senang terhadap pembelajaran tematik dibandingkan KTSP 
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16. Bagai manakah solusi Bapak/Ibu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
penerapan pembelajaran tematik? 




















A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 
dengan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan penelitian kualitatif  yaitu study yang menekankan pada upaya 
investigasi untuk mengkaji secara natural atau alamiah fenomena yang terjadi 
dalam keseluruhan kompleksitas (Moleong. 2007) 
Suharsimi Arikunto (2002: 243) menjelaskan bahwa penelitian 
deskritif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi 
mengenai stastus suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian. Senada dengan pendapat Suarsimi Arikunto, 
Rosady Ruslan (2008: 12), dalam penilitian deskriptif untuk menggambarkan 
tentang karateristik (ciri-ciri) individu, situasi atau kelompok tertentu. 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh deskripsi 
data yang disajikan dalam bentuk laporan dan uraian, untuk kemudian 
disusun dalam bentuk hasil penelitian deskriptif. Hal ini yang dimaksudkan 
agar data yang diperoleh dapat disajikan secara utuh dan menyeluruh. Dalam 
penelitian ini akan diungkapkan bagai mana proses penerapan pembelajran 
tematik di SD Negeri 1 Bluyahan, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
B.  Seting Penelitian  
Lokasi penelitian adalah SD Negeri 1 Bluyahan, Kecamatan Sewon, 
Kabupaten bantul, Yogyakarta. Alasan penetapan lokasi ini dikarenakan SD 
tersebut sudah menerapkan pembelajaran tematik. 
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C.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian kualitatif disebut informan (Djam’an Satori dan 
Aan Komariah, 2011: 285). Informan adalah orang/subjek yang terlihat 
dalam kegiatan yang diteliti. Subjek pada penelitian ini peneliti bertujuan 
untuk mendapatkan informasi yang maksimal.  
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2012: 308), teknik pengumpulan data yang merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, dengan tehnik yang digunakan 
adalah  wawancara. 
1. Wawancara  
Moh. Nazir (2013: 193: 194) mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan 
untuk  penelitian dengan tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 
penanya atau pewawancara dan si penjawab atau responden dengan 
menggukan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara). Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 130) 
menjelaskan bahwa, wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan data 
untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data lansung 
melalui percakapan atau tanya jawab. Sementara itu, Esterberg ( 
Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2011: 133) menyebutkan ada tiga 





Djam’an Santori Aan Komariah (2011: 148) menjelaskan 
bahwa dalam studi dokumentasi, peneliti memperoleh informasi bukan 
dari orang lain sebagai nara sumber, tetapi melalui sumber tertulis atau 
dari dokumentasi yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan 
budaya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi 
sebagai data sekunder untuk mendukung pembahasan-pembahasan 
yang ada dalam penelitian ini. Data sekunder tersebut berupa 
dokumen-dokumen perangkat pembelajaran khususnya proses 
perencanaan sebelum pelaksanaan yang dibuat oleh guru. 
Dengan penilitian ini untuk pengambilan data wawancara  
dengan bentuk in-dept interview yang dalam pelaksanaannya lebih 
bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Menggunakan wawancara 
sebagai data primer. M. Nazir (2013: 50) mengemukakan bahwa data 
primer adalah bukti atau saksi utama. Adapun sumber data primer 
dalam penilitian ini  didapatkan melalui kata-kata yang diperoleh 
peniliti dengan melakaukan wawancara terhadap pihak yang berkaitan 







E. Intrumen Penelitian 
Sugiyono (2013: 305) mengemukakan bahwa yang menjadi instumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu harus divalidasi 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya 
turun kelapangan. Alat bantu instrumen penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah pedoman wawancara. 
   Tabel 1 Kisi-kisi pedoman wawancara pada guru tentang penerapan 
pembelajaran tematik kelas rendah di SD N 1 Bluyahan Kec. Sewon 
Kab. Bantul, Yogyakarta. 
No Aspek Sub Aspek 
1 Pemetaan Kompetensi 
Dasar dan pengembangan 
Indikator  
1. Sumber belajar pemetaan 
kompetensi dasar 
2. Pengemmbangan indikator 
2 Pengembangan tema dan 
jaringan tema 
1. Penentuan tema 
2. Penetapan jaringan tema 
3 Penyusunan RPP 1. Perencanaan Mengkaji silabus 
2. Menentukan Materi 
pembelajaran 
3. Tujuan pembelajaran 
4. Langkah-langkah pembelajaran  
5. Jenis penilaian 
6. Alokasi waktu 
 
F. Tehnik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013: 335) analis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang yang diperoleh dari hasil wawancara, 
dan dokumentasi untuk mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana 
yang penting yang mana akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Miles dan 
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Huberman (Sugiyono, 2013: 337) mengemukakan bahwa, terdapat beberapa 
tahapan yang dapat ditempuh dalam analisis data kulitatif, antara lain : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data menurut Sugiyono (2013: 388) adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dari data yang diperoleh di 
lapangan dengan jumlah yang banyak sehingga memberikan gambaran 
yang jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk melalukan 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, setelah peneliti mendapatkan 
banyak data dari wawancara dari berbagai sumber, kemudian 
mengaitkan dengan hasil dokumentasi setelah itu peneliti data-data 
yang tidak relevan serta memilih data yang sesuai dengan fokus yang 
diteliti. 
2. Penyajian Data (Data display) 
Sugiyono (2013: 341) mengemukakan bahwa, dalam penilitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
hubungan antar kategori, dalam penyajian data peneliti menyajikan 
data dengan mendeskripsikan data-data yang sudah diklasifikasikan ke 
dalam data. 
3. Verifikasi ( Verivication/Conclusion Drawing) 
Setelah penyajian data, langkah berikutnya adalah membuat 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang akan dikemukakan masih bersifat 
sementara namaun akan berubah apa biala didukung degan bukti-bukti 
yang ditemukan di lapangan selama pengambilan data adapun gambar 
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tahapan yang di sajikan oleh mMiles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 
338), dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar: 3 Model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
F.  Keabsahan Data 
Djam’an Santori dan Aan Komariah (2011: 168) mengemukakan 
bahwa, penilitian kualitatif dinyatakan absah apa biala memiliki drajat 
keterpercayaan (credibility), dan kepastian (confirmability) . Sugiyono 
92013: 368) menjelaskan bahwa uji credibily data dapat dilakukan dengan 
perpanjagan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi, dengan teman sejawat, analisis kasus nengatif, dan 
member check. Sugiyono ( 2010: 372) mengemukakan bahwa triangulasi 
merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Ada beberapa jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi dan waktu. 
Peniliti melakukan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
dengan cara melakukan wawancara guru kelas I, guru kelas II dan guru kelas 
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III. Apabila dari triangulasi menghasilkan data yang sama dan saling terkait 
maka data dapat dipercaya kebenarannya. Adapun trigulasi pengambilan data 
terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan memenuhi dengan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
SD Negeri 1 Blunyahan merupakan salah satu sekolah yang 
terdapat dikecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. SD ini terletak di jalan 
Babadan, desa pendowoharjo, kecamatan sewon kabupaten Bantul, kota 
Yogyakarta . 
SD Negeri 1 Blunyahan memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai, memiliki 12 ruang kelas yakni dari kelas 1 sampai dengan kelas 
VI yang dibuat paralel. Selain itu, sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, SD Negeri 1 Blunyahan memiliki 
perpustakaan, ruangan kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tamu, 
Musollah, kantin sekolah, kamar mandi dan juga ruang UKS. SD Negeri 1 
Bluyahan juga memiliki halaman yang cukup luas sehingga dapat 
digunakan untuk upacara dan untuk praktik olaraga.  
2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas rendah SD Negeri 1 
blunyahan, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Guru merupakan informasi 
utama yang mengalami dan mendukung mulai dari proses penerapan 





b. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penerapan pembelajaran tematik kelas rendah di Sekolah Dasar Negeri 
1 Blunyahan. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Proses penerapan pembelajaran tematik 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan guru kelas 
rendah, tentang penerapan pembelajaran tematik penerapan 
pembelajaran tematik di SD adalah suatu hal yang bisa dianggap baru 
dan guru belum memahaminya dengan mendalam, sehingga 
penerapanya belum bisa seperti yang diharapkan. Sebagian guru masih 
merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik. Hal ini 
karena guru masih belum mendapat pelatihan lebih dalam tentang 
pembelajaran tematik. Selain itu, guru juga masih merasa kesulitan 
meninggalkan kebiasan dalam pembelajaran yang lalu. Pelaksanaan 
pembelajaran tematik di SD sekarang lebih difokuskan di kelas awal 
seperti kelas 1, 2, dan 3 dimana siswa tersebut termasuk anak usia dini, 
walaupun sesungguhnya pendekatan pembelajaran tematik dapat 
dilakukan diseluruh kelas. penerapan dilakukan dengan melewati 
beberapa proses seperti : pemetaan KD, tema, analisis indikator, 
penentuan jaringan tema, pembuatan silabus, dan RPP. Sedangkan 
dalam melaksanakan pembelajaran dalam kelas diawali dengan 
pendahuluan lalu inti, akhir, dan evaluasi. Evaluasi pada pembelajaran 
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tematik didasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. Untuk menilai 
siswa guru memberikan penilaian dengan memberikan non tes atau tes 
seperti tes tertulis, perbuatan, catatan perkembangan siswa, lisan dan 
portofolio. Penilaian ini tidak menjadi satu melalui tema, tetapi 
dipisahkan sesuai KD, hasil belajar, dan indikator dari setiap mata 
pelajaran. 
Meneptapkakan standar kompetensi dan kompetensi dasar Dalam 
mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar terdapat beberapa 
hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
a. Urutan berdasarkan konsep disiplin ilmu dan atau tingkat kesulitan 
materi. 
b. . Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dalam mata pelajaran. 
c. Keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata 
pelajaran. 
Kompetensi dasar berisi mengenai pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang harus dikuasai siswa dan siswi dalam rangka pencapaian 
standar kompetensi pada masing-masing mata pelajaran yang akan 






Mata pelajaran PPKn 
Kelas/semester : I/I 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Menerapkan hidup 
rukun dalam 
perbedaaan 
1.1 Menjelaskan perbedaan jenis kelamin, 
agama, dan suku bangsa. 
1.2 Memberikan contoh hidup rukun 
melalui kegiatan di rumah dan di 
sekolah. 
1.3 Menerapkan hidup rukun di sekolah 
dan rumah. 
2. Membiasakan 
tatatertip di rumah 
dan dis ekolah 
2.1 Menjelaskan pentingnya tata tertib di 
rumah dan di sekolah. 
2.2  Melaksanakan tata tertib di rumah dan 
di sekolah. 
 
Mata pelajaran IPA 
Kelas/semester : I/I 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Makhluk hidup dan 
proses kehidupan 




1.1  mengenal bagian-bagain tubuh dan 
kegunaannya serta perawatannya. 
1.2  Mengidentifikasi kebutuhan tubuh 
agar tumbuh sehat dan kuat (maka, air, 
pakaian, udara, lingkungan sehat). 
1.3  Membiasakan hidup sehat. 
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2. Mengenal cara 
merawat lingkungan 
agar tetap sehat. 
2.1  mengenal cara menjga lingkungan agar 
tetap sehat. 
2.2  Membedakan lingkungan sehat dengan 
lingkungan tidak sehat. 
2.3  Menceritakan perlunya merawat 
tanaman, hewan peliharaan, dan 
lingkungan sekitar. 
Benda dan sifatnya 
3.  Mengenal berbagai 





3.1  mengidentifikasi benda yang adadi 
lingkungan sekitar berdasarkan cirinya 
melalui pegamatan. 
3.2 Mengenal benda yang dapat diubah 
bentuknya. 
3.3  Mengidentifikasi kegunaan benda di 
lingkungan sekitar. 
 
Langkah dalam penyusunan perencanaan pembelajaran adalah 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil 
penelitian, guru sudah memahami cara penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaraan tematik. Pada saat guru diberi pertanyaan 
tentang komponen yang ada dalam RPP tematik, guru memberikan 
jawaban yang runtut sesuai dengan komponen yang ada dalam RPP.  
TRI : komponen dalam RPP tematik itu pertama identitas kemudian 
SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, alat 




FI : Dalam RPP ada identitas  sekolah, SK, KD, indikator, tujuan 
pembelajaran, waktu, materi, metode, alat peraga, sumber/bahan, 
evaluasi, lembar tugas dan lainnya. Selain itu, komponen rencana 
pelaksanaan pembelajaran juga dapat  dilihat dari hasil dokumentasi 
yaitu sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil wawancara rencana pelaksanaan pembelajaran, 
dapat disimpulkan bahwa penjelasan guru tentang komponen yang ada 
dalam RPP pembelajaran tematik tidak sesuai dengan hasil dokumentasi 
RPP. Guru menyebutkan bahwa komponen yang ada dalam RPP adalah 
identitas sekolah, SK, KD, Indikator, tujuan pembelajaran, waktu, 
materi, metode, alat peraga, sumber/bahan, evaluasi, lembar tugas dan 
lainnya, sedangkan komponen yang terdapat dalam dokumentasi RPP 
berbeda dengan apa yang disebutkan guru dalam hasil wawancara. 
Guru juga menjelaskan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tematik. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan silabus yang 
disediakan. Berdasarkan tema, kompetensi dasar dan indikator, guru 
juga membuat tujuan pembelajaran dengan menggunakan kata kerja 
operasional, mengandung tiga ranah yakni konitif, efektif dan 
psikomotorik serta. Hal itu dapat dilihat dalam hasil wawancara 
dibawah ini. 
TRI : Tujuan pembelajran juga berdasarkan tiga ranah yaitu. Kognitif, 
efektif, dan psikomotorik.  
SU  : tujuan pembelajran kita melihat KDnya dulu kemudian dari 
indikator, kita ambil tujuan pembelajarannya misalnya peserta didik 




 Selain hasil wawancara, jika dilihat dari rancangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang ada, menunjukkan bahwa guru sudah 
membuat tujuan pembelajaran yang benar. Dalam RPP  dapat dilihat 
slah satu contohnya adalah setelah mendengarkan, peserta didik dapat 
menjelaskan cara-cara membersihkan kelas dan memperaktikkannya 
dengan mandiri dan disiplin, hal itu menunjukkan bahwa guru sudah 
membuat tujuan pembelajaran.  
Setelah menentukan tujuan pembelajaran, guru kemudian 
menentukan materi ajar yang terdiri dari mata pelajaran yang 
dipadukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait cara 
penentuan materi/bahan ajar dalam pembelajaran tematik, dapat 
diketahui bahwa materi ajar ditentukan berdasarkan silabus yang telah 
disediakan dan mengacu pada kompetensi dasar, misalnya kompetensi 
dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia tentang peserta didik 
mengenal bilangan, berarti materinya adalah bilangan 1 sampai dengan 
tak terhingga, seperti yang terlihat dalam hasil wawancar dibah ini. 
SU : Kurikulum kan yang dibuat dari kementrian nah dari kurikulum 
yang sudah ada itu kita lihat standar kompetensinya, kita liat 
kompetensi dasarnya apa kemuadian kita temukan materinya seperti 
tadi misalnya mengenal bilangan satu sampai sepuluh, menulis bilangan 
dan membaca bilangan. 
Dari hasil wawancara di atas, didukung dengan silabus yang 
disediakan. Dalam silabus pembelajaran, ada persamaan dalam cara 
menentukan materi ajar. Contohnya RPP dengan tema hiburan yang 
salah satu mata pelajarannya memiliki kompetensi dasar membedakan 
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gerak benda yang mudah bergerak dengan yang sulit bergerak melalui 
percobaan, kemudian guru memilih benda di sekitar, energi dan 
kegunaannya sebagai materi pokok dalam RPP.  
Setelah memilih materi ajar, guru menentukan metode 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, metode yang sering 
digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, observasi, demostrasi, 
guru memilih metode-metode tersebut untuk membiasakan peserta 
didik belajar sambil melakukan. Hal itu dapat dilihat pada saat guru 
diberikan pertanyaan tentang cara menentukan metode pembelajaran 
yang terlihat pada hasil wawancara. 
TRI : Karena saat ini sekolah diajurkan untuk menggunakan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran, jadi guru memilih metode pembelajaran 
yang memang dapat mendukung pendekatan saintifik, seperti CTL dan 
PBL. Akan tetapi mas, dikelas rendah jadi metode ceramah masih tetap 
digunakan juga. 
Langkah-langkah pembelajaran tematik memiliki kesamaan 
dengan langkah-lanhkah pembelajran seperti pada umumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait langkah-langkah 
pembelajran tematik, diperoleh informasi bahwa langkah-langkah 
pembelajaran dimulai dari kegitan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir 
dan jugak penutup. Dalam kegiatan awal guru mengondisikan peserta 
didik agar tertip dalam mengikuti pembelajaran, setelah itu memberikan 
apersepsi. Proses pembelajaran dilaksanakan pada kegiatan inti, 
sedangkan dalam kegiatan penutup guru memberikan kesimpulan dan 
evaluasi. Hal itu dapat dilihat dari pada hasil wawancara. 
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FI: Dalam kegitan awal, pastinya yang pertama mengondisikan peserta 
didik kemudian memeberikan apa yang kita pelajari nanti. Untuk 
kegiatan inti ada tanya jawabnya ada ceramahnya. Sedangkan utuk 
kegiatan akhir kan kesimpulan secara bersama-sama kemudian 
memberian tugas evaluasi.  
Hasil wawancara diatas sejalan dengan dokumentasi renacana 
pelaksanaan pembelajaran yang disediakan oleh guru. Dalam RPP, guru 
menjelaskan secara detail langkah-langkah kegiatan pembelajaraan 
yang harus ditempuh mulai dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan 
akhir. 
Komponen selajutnya dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah menentukan sumber belajar dan media 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, untuk 
sumber belajar guru lebih sering menggunakan buku BSE dan juga 
menggunakan sumber dari penerbit lain. Sedangkan untuk media 
pembelajaran, disesuikan materi juga. Guru masih menggunakan yang 
sederhana bahkan memanfaatkan benda sekitar peserta didik. Hal itu 
dapat dilihat dalam hail wawancara berikut ini. 
FI: Dalam kegitan awal, pastinya yang pertama mengondisikan peserta 
didik kemudian memberikan ‘’Oh ini yang akan kita pelajari nanti’’ kita 
akan belajar tentang ini dulu. Untuk kegiatan inti ada tanaya jawabnya 
ada ceramahnya meskipun untuk anakkan tanya jawabnya sederhana 
sekali tidak bisa yang dtail dan mungkin ada juga praktiknya sedikit. 
Sedangkan untuk kegiatan akhir kesimpulan secara bersama sama 
kemudian memberikan tugas evaluasi. 
Pelaksanaan pembelajaran yang disediakan oleh guru. Dalam 
RPP, guru menjelaskaan secara dtail langkah-langkah kegiatan 
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pembelajaran yang harus ditempuh mulai dari kegiatan awal sampai 
dengan kegiatan akhir. 
Komponen selanjutnya dalam menyusun perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran adalah menentukan sumber belajar dan 
media pembelajaran berdasarkan sumber hasil wawancara dengan guru, 
untuk sumber belajar guru lebih sering menggunakan BSE dan juga 
menggunakan sumber dari penerbit lain. Sedangkan untuk media 
pembelajaran, disesuikan dengan materi juga. Guru masih menggukan 
yang sederhana bahakan memanfaatkan benda di sekitar peserta didik. 
Hal ini dapat dilihat dalam hasil wawancara ini. 
TRI : Sumber belajar diambil dari buku-buku. Ada buku pokok juga 
sumber penunjang misalnya untuk sumber pokok diambil dari BSE, 
namun kita juga menambah sumber dari penerbit lain misalnya, 
Erlangga, Intan Pariwara dan jug Yudhistira. Sedangkan unutk media 
pembelajaran, kitan gunakan yang sederhana misalnya materi perkalian 
dibawah 100, kita menggunakan lidi atau dalam pembelajaran IPA 
tentang mahluk hidup bisa menggunakan gambar. 
Berdasarkan hasil wawancara hasil wawancara tentang sumber 
belajar dan media pembelajaran di atas, sesuia dengan rencara 
pelaksanaan pembelajaran, guru akan mengajarkan tema diri sendiri 
dengan mengaitkan mata pelajaran bahasa Indonesia tentang melakukan 
sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara lisan dan IPA 
tentang mengidentifiksi ciri-ciri dan kebutuhan mahluk hidup. 
Media/alat dan sumber belajar yang digunakan guru adalah alat-alat 
kebersihan misalnya sapu. Selain itu, guru juga menggunakan 
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benda/hewan tumbuhan yang ada disekitar rumah dan sekolah sebagai 
media pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 
guru menentukan sumber belajar berdasarkan materi. Sumber belajar 
yang digunakan berupa buku BSE dan buku sumber lainnya. Selain itu, 
media pembelajaran yang digunakan guru berasal dari lingkungan yang 
dekat dengan peserta didik. 
Penilaian merupakan  langkah akhir dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 
tujuan dilakukan penilaian adalah untuk mengukur sejauh mana daya 
serap peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Dalam 
pembelajaran tematik, guru menggunakan beberapa jenis penilaian 
diantaranya lisan, tertulis dan juga sikap, disesuaikan dengan tiga ranah 
yakni kognitif, afektif dan juga psikomotorik. Hal itu dapat dilihat dari 
wawancara berikut. 
SU : Tujuan guru menilai adalah untuk mengetahui sejauh mana daya 
serap peserta didik. Jadi, jadi penilain juga harus sesuai denagan 
kompetensi dasarnya, indikatornya, sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya. 
 
Hasil wawancara di atas, guru menjelaskan bahwa untuk 
membuat penilaian pembelajaran, guru harus menyesuaikan dengan 
kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Guru 
menggunakan penilaian kinerja untuk mengetahui semagat siswa. Siswa 
dapat mejelaskan cara-cara membersihkan kelas dan cara 
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memperaktikannya denagan mandiri dan disiplin. selain itu, untuk tes 
tertulis juga sesuai dengan tujuan pembelajaran yakni melalui 
pengamatan siswa 
4. Pembahasan  
Hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran tematik kelas 
rendah di SD Negeri 1 Blunyahan, sewon, bantul, Yogyakarta. 
Menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya menerapakan 
pembelajaran tematik. Karena tidak melewati tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan dalam membuat perencanaan pembelajaran tematik. 
Dalam membuat pembelajaran tematik. Menurut pendapat mereka, 
pembelajaran tematik kebanyakan guru belum memahaminya dengan 
mendalam, sehingga penerapanya belum bisa seperti yang diharapkan. 
Sebagian guru masih merasa kesulitan dalam menerapkan 
pembelajaran tematik. Hal ini karena guru masih belum mendapat 
pelatihan lebih dalam tentang pembelajaran tematik. Selain itu, guru 
juga masih merasa kesulitan meninggalkan kebiasan dalam 
pembelajaran yang lalu. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD 
sekarang lebih difokuskan di kelas awal seperti kelas rendah. 
Menurut Trianto (2011: 210) Tahap pelaksanaan pembelajaran 
tematik menggunakan tiga tahapan kegitaan, yaitu kegiatan 
pembuka/awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tema 
yang ditentukan masih bersifat umum sehingga tujuan dibuat jaringan 
tema adalah mengarahkan peserta didik memahami sesuatu dari hal 
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yang konkret. Cara pembuatan tema tersebut sesui dengan teori yang 
dikemukakan oleh Daryanto (2104: 17), yang menjelaskan bahwa 
pembuatan jarigan tema dilakukan dengan cara menggabungkan 
kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Tema sudah 
menjadi titik poin dalam pembelajaran tematik, karena tema memiliki 
fungsi untuk memadukan beberapa mata pelajaran. Maka dari itu 
dalam menentukan tema harus benar-benar dilakukan secara hati-hati 
agar tema tersebut mampu memadukan beberapa mata pelajaran 
maupun kompetensi dasar. 
Kendala yang dialami guru saat menerapkan pembelajaran 
tematik di SD Negeri 1 Blunyahan adalah membuat rencana 
pelaksanaan pembelajran (RPP). meskipun dalam silabus sekolah telah 
menyediakan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tidak 
dapat dipadukan, namun guru menemukan ada kompetensi dasar yang 
tidak dipadukan selain itu, dalam langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran masih bersifat sederhana kerena melihat faktor peserta 
didik yang duduk dikelas rendah masih membutuhkan bimbingan 
khusus. 
Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut 
adalah dengan tetap mengajar kompetensi dasar yang tidak dapat 
dipadukan secara tersendiri. Hal itu sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Daryanto (2013: 213) yang menjelaskan bahwa 
tidak semua mata pelajaran harus dipadukan, kompetensi dasar yang 
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tidak tercakup dalam tema tertentu harus diajarkan baik melalui tema 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran 
tematik kelas rendah di SD Negeri 1 Blunyahan, sewon, bantul, Yogyakarta. 
yang telah dilaksakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam penerapan pembelajaran tematik Guru yang 
mengajarkan pembelajaran tematik pada peserta didik di kelas rendah 
sebaiknya disertai dengan penekanan pemberian tugas dan mengaitkan 
materi pelajaran dengan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. 
Kepala sekolah, diharapkan memberikan fasilitas pendukung dalam 
memberikan pembelajaran tematik seperti melengkapi pembelajaran 
dengan alat peraga (media pembelajaran) serta memanfaatkan sumber 
belajar yang ada di sekolah. Kepada pihak Dinas Pendidikan hendaknya 
memberikan fasilitas pendukung dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik yaitu dengan melengkapi sumber pustaka atau buku-buku 
penunjang dalam melaksanakan pembelajaran tematik pada kelas rendah. 
2. Kendala yang dialami oleh guru saat membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran yakni guru kesulitan dalam memadukan mata pelajaran 
kompetensi dasar yang tidak ada kaitnya dengan kompetensi dasar lain. 
3. Upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah guru tetap 
menerapkan pembelajaran tematik kepada peserta didik walaupun mata 




B. Saran  
Berdasarkan hasil penilitian, pembahasan dan kesimpulan, maka 
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Diharapkan agar guru-guru kelas rendah pada SD menggunakan 
pembelajaran tematik sebagai salah satu upaya peningkatan hasil belajar. 
2. Agar dalam pembelajaran tematik memperhatikan aktivitas, kreatifitas, 
rasa senang dan interaksi siswa.  
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No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah Kurikulum 2013 
itu? 
kurikulum yang berbasis tema di materi 
pembelajarannya, yang mengutamakan 
pendidikan karakter. 
2 Yang dimaksud sistem 
pembelajaran berbasis tema 
itu seperti apa? 
Korelasi antara beberapa pelajaran. 
3 Apakah yang ibu lakuakan 
dalam kegiatan inti 
pembelajaran tematik? 
Setelah kita melakukan kegiatan awal, 
melalui dengan tema. Misalnya kita belajar 
tentang tema kegemaran, anak mempunya 
kegemaran apa? Bermain bermain apa? Bola. 
Bola kamu ada berapa? Tiga misalnya. Kamu 
punya berapa? Punya dua. Coba sekarang 
bola kamu dengan bola teman kamu dijadikan 
satu. Dijumlahkan ada berapa bola. 
4 Apa yang ibu lakukan pada 
kegitan akhir pembelajaran 
tematik? 
Kegiatan akhir itu penilaian. Setelah penilaian 
kita tanyakan dapat nilai berapa? Kemudian, 
kita ulang untuk membuat kesimpulan secara 
lisan. 
 
5 Alat penilaian yang 
digunakan dalam evaluasi 
kita menggunakan tes lisan atau tertulis 
kadang penilaian perbuatan. Untuk kelas awal 
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pembelajran tematik? belum lancar membaca, belum lancar menulis 
jadi pakai tes lisan, tes perbuatan, contoh 
dalam tema diri sendiri tentang perkenalan 
anak-anak maju kedepan dan 
memperkenalkan diri itu termaksud penilaian 
perbuatan, kemudian ada juga portofolio, 
itukan dari kumpulan dari tugas-tugas 
contohnya IPA tentang menjodohkan gambar 
dengan kata misalnya kata mata gambarnya 
yang mana. 
6 Tujuan dilakukan evaluasi 
dalam pembelajaran 
tematik? 
Untuk mengukur sampai di mana anak itu 
menyerap pembelajaran hari itu. 
7 Tujuan dilakukan evaluasi 
dalam pembelajaran 
tematik? 
Untuk mengetahui daya serap anak tadi sudah 
atau belum, kalau belum ada remidi atau nanti 
ada pengayaan 
8 Tehnik penilaian yang 
digunakan dalam evaluasi 
pembelajaran tematik? 
Tehnik bermacam-macam kadang hanya 
sekedar tanya jawab kadang secara tertulis 
kadang wawancara secara sederhana dengan 
siswa. 
9 Apa perbedaan K-13 
denagan KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) 
Perbedaannya kurikulum 2013 per-tema, 
kalau KTSP per- mata pelajaran 
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10 Jika K-13 berbasis tema, 
lalu ada mata pelajaran apa 
saja di SD? 
PKN, IPA, OLAHRAGA, SBK, PJOK 
“Jadi setiap hari beda-beda temanya, ada 
pelajaran yang  tidak ada (tertulis) di K-13, 
sedangkan pada KTSP tertulis, di K-13 tidak 
tertulis. Seperti Agama, BTQ(Baca Tulis Al-
Qur`an), dan bahasa inggris dengan 
menggunakan guru khusus dan berbeda 
dengan guru kelas. Seperti halnya BTQ dan 
B. inggris yang saat di KTSP menjadi 
pelajaran pokok dan saat di KURTILAS 
malah menjadi ekskull dan Bahasa Sunda 


















No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagai mana melakukan 
pemetaan kompetensi dasar, 
untuk mengetahui gambaran 
dari perpaduan mata 
pelajaran ke dalam tema 
yang ditentukan ? 
Dari kompetensi dasar kita lihat melihat 
KDnya terus kita yang menentukan 
materinya. 
 
2 Bagai mana cara bapak/ibu 
membuat tema 
pembelajaran tematik? 
kalau jaringan tema kemarin kita buatnya 
bareng-bareng di KKG caranya dingabung-
gabungkan yang sesuai kita jadikan satu. 
3 Bagai mana KD yang tidak 
dapat dipadukan? 
 kami menyisipkan misalkan matematika 
yang agak susah itu mungkin materi untuk 
perkalian itu hanya disisipkan sedikit saja 
dengan yang lainnya. 
4 Bagaimana ibu mengatur 
jadwal penerapan 
pembelajaran tematik? 
kalau di sekolah ini tematiknya seperti dulu 
yang saya katakan bukan khusus tetapi tetap 
sendiri-sendiri hanya sedikit digabungkan  
5 Bagai mana bapak/ibu 
menentukan jaringan tema? 
untuk menentukan jaringan tema misalkan 
diri sendiri berarti sub temanya kegiatanku, 
kegiatan sehari-hari dan anggota tubuh 
6 Bagai mana Ibu menyusun 
RPP tematik? 
menyusun RPP tematik pertama melihat 
SKnya kemudian KDnya menentukan 
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indikatornya kemudian tujuan 
pembelajarannya kemudian materinya apa, 
metodenya, alat pembelajarannya apa, 
langkah-langkat setelah itu melakukan 
penilaian. 
7 Bagaimana ibu mengatur 
jadwal dalam menerapkan 
pembelajaaran tematik? 
 
untuk pengaturan jadwal kita melihat porsi, 
karena meskipun temetik kan ada bidang 
studinya. Kan kalau bentul-betul tematik kita 
tidak melihat bidang studi. Kalau kurikulum 
KTSP kita harus melihat alokasi 
waktunyamisalnya bahasanya indonesia 
beberapa jam, kemudian kita bagi dalam satu 
minggu, matematika juga seperti itu. 
8 Bagai mana ibu membuat 
tujuan pembelajaran ? 
Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan 
indikator di khususkan pada tujuan yang akan 
dicapai pada hari itu contohnya matematika 
dalam penjumlahan bilangan 50 sampai 100 
tampa meminjam tujuannya ya dengan media 
gambar siswa dapat melakukan penjumlahan 
tampa meminjam denagan tepat. 
9 Apakah dalam kegiatan 
pembelajaran untuk semua 
tema bisa diterapkan? 
Iya, bisa. Kenapa nggak? Semua terngantung 
guru yang kreatif pasti memiliki kemampuan 
dalam merancang pembelajaran dengan 
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 menggunakan pendekatan jenis apapun. 
10 Jenis penilaian apa yang 
Bapak/ibu gunakan dalam 
pembelajran tematik? 
 
Jenis penilaian bisa lisan, bisa juga tertulis 
dan sikap intinya terkait 3 ranah yakni 
kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Prinsip 
yang harus diperhatikan dalam membuat 
penilaian diharapkan anak-anak bisa 































Hasil wawancara  
Kelas III 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagai manakah Bapak/Ibu 
dalam melakukan pemetaan 
kompetensi dasar? 
Untuk pemetaan SK dan KD kita harus liat 
kopetensinya baru bisa menentu Kdnya. 
2 Apa sajakah komponen 
yang terdapat dalam 
pembelajaran tematik? 
Dalam RPP ada identitas sekolah, SK, KD, 
indikator, tujuan pembelajaran, waktu, materi, 
metode, alat praga, sumber/bahan, evaluasi, 
lembar tugas dan lainnya. 
3 Apakah guru sendiri sudah 
memahami tentang K-13 
Belum semua 
4 Bagai mana Bapak/ibu 
menentukan tema dalam 
pembelajaran tematik? 
Dalam silabus sudah ada tema 1 sampai 8 jadi 
kita tinggal membelajarkan. Tetapi menurut 
saya, kita ambil sesuai dengan materi 
misalnya lingkungan, kita bisa membuat tema 
kebersihan, bisa hewan dan seterusnya sesuai 
dengan materi. 
5 Bagai mana Bapak /Ibu 
menentukan sumber belajar? 
Sumber belajar diambil dari buku-buku. Ada 
buku pokok dan juga sumber penunjang, 
misalnya untuk sumber pokok diambil dari 
BSE, namun kita juga menambah sumber 
daripenerbit lainnya misalnya Erlangga, Intan 
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Pariwara dan juga Yudhistira. 
6 Bagai mana Bapak/Ibu 
membuat langkah-langkah 
pembelajaran tematik? 
Dalam membuat langkah-langkah 
pembelajaran pertama mempersiapkan siswa 
agar siap mengikuti pembelajaran tak lupa 
juga pengelolaan kelas agar anak-anak siap 
untuk belajar kemudian apersepsi kita 
sampaikan apa yang mau diajarkan pada saat 
itu setelah itu masuk kegiatan inti lalu 
penutup, dan jagan lupa memberikan motivasi 
kepada anak kemudian memberikan PR. 
7 Hal-hal apa saja yang perlu 
diperhatiakan dalam 
penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator?  
itu kami sesuiakan merunjuknya emang ke 
KD tapi disesuaikan dengan kondisisi 
siswanya kondisi daya dukung di kelas ini di 
sekolah sama lingkugannya juga. 
8 Pernahkah Bapak/Ibu 
mengalami kesulitan dalam 
menemukan media yang 
cocok dengan materi yang 
diajarkan? 
Terkadang guru mengalami kendala dalam 
menentukan nedia pembelajaran tetapi guru 
tidak kekuragan akal jadi membuat media 
secaraa sederhana. Kadang menggunakan 
gambar, kadang memanfaatkan benda di 
sekitar lingkungan siswa 
9 Apakah bapak/ibu 
mengalami kesulitan dalam 
penyusunan perencanaan 
kendala pasti ada, salah satunya suda 
disebutkan bahwa guru kesulitan dalam 
menentukan KD jadi solusinya hanya satu 
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pembelajaran tematik? yaitu meskipun tematiknya masih kelihatan 
seperti ‘’rujak’’ tetapi sudah tetap dilaksakan 
meskipun berdidri sendiri yang penting 
materinya sampai kepada siswa. 
10 Bagai mana bapak ibu 
mengelola alat, sarana dan 
sumber belajar pembelajran 
tematik? 
Sumber belajar dari buku. Ada ada buku 
tematik dan juga karena KTSP kita 
menggunakan buku paket sesuai dengan mata 
pelajaran yang ada kemudian untuk alatnya 
misalnya belajar matematika karena masih 
belajar awal kitamenggunkan alat peraga 
sederhana. Mungkin menghitung jumlah 
benda lalu kita sesuaikan dengan kesukaan 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SD Negeri I Blunyahan 
Kelas/Semester : I/1 
Tema ke  : 1 Diriku 
Sub Tema  : 3 Aku Merawat Tubuhku 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu : 5 x 30 menit  
 
A. Kompetensi Inti ( KI ) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 
melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakannya yang mencerminkan perilaku anak 
beriman, dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi : 
1.1 Menerima keberadaan Tuhan Yang Maha Esa atas penciptaan manusia 
dan bahasa yang beragam serta benda-benda di alam sekitar 
2.1 Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab merawat tubuh agar sehat 
dan bugar melalui pemanfaatan bahasa indonesia dan/bahasa daerah 
3.2 Mengenal teks petunjuk/arahan tentang perawatan tubuh serta 
pemeliharaan kesehatan dan kebugaran tubuh dengan bantuan guru 
atau teman dalam bahasa indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman 
4.2 Mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang merawat tubuh serta 
kesehatan kebugaran tubuh  secara mandiri dalam bahasa indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata daerah untuk 
membantu penyajian 
Indikator : 
1.1.1 Mengucapkan syukur kepada Tuhan atas diciptakanNya benda-benda 
di alam sekitar 
2.1.1 Memiliki rasa tanggungjawab dan kedisiplinan dalam merawat tubuh 
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3.2.1 Menjelaskan cara menyikat gigi secara lisan dengan tepat  
4.2.1 Menguraikan kembali teks tentang petunjuk perawatan tubuh tentang 
menyikat gigi dengan tepat 
PPKn 
Kompetensi : 
1.1 Menerima keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
beragama sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan 
rumah dan sekolah 
2.2 Menunjukkan perilaku patuh pada tata tertib dan aturan yang berlaku 
dalam   kehidupan sehari-hari di rumah dan sekolah 
3.2 Mengenal tata tertib dan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-
hari di rumah dan sekolah 
4.2 Melaksanakan tata tertib di rumah dan sekolah 
Indikator : 
1.1.1 Menerima keberagaman karakteristik individu dalam lingkungan 
rumah dan sekolah 
2.2.1 Menunjukkan rasa patuh kepada tata tertib dan aturan yang berlaku 
di kehidupan sehari-hari di rumah dan sekolah 
3.2.1 Menjelaskan frekuensi menyikat gigi yang baik setiap hari 
4.2.1 Mempraktikkan kegiatan menyikat gigi  
PJOK 
Kompetensi : 
1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai anugerah Tuhan yang tidak ternilai 
2.1 Menunjukkan perilaku percaya diri dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik dalam bentuk permainan 
3.8 Mengetahui bagian-bagian tubuh sendiri, kegunaan, dan cara menjaga 
kebersihannya terutama badan, kuku, kulit, gigi, rambut, hidung, 
telinga, tangan dan kaki, serta menjaga kebersihan pakaian, yang 
digunakan. 
4.8 Mempraktikan cara memelihara dan menjaga kebersihan bagian-
bagian tubuh sendiri terutama badan, kuku, kulit, gigi, rambut, 
hidung, telinga, tangan dan kaki, serta menjaga kebersihan pakaian 
yang digunakan 
Indikator : 
1.1.1 Mengucapkan syukur atas anugerah Tuhan YME terhadap tubuh 
dengan seluruh perangkat gerak dan kemampuannya 
2.1.1 Menunjukkan rasa percaya diri dalam melakukan  aktivitas 
menyikat gigi 
3.8.1 Menyebutkan  peralatan yang di butuhkan untuk menyikat gigi  
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3.8.2 Menjelaskan tata cara dan manfaat menyikat gigi dengan benar   
3.8.4 Menjelaskan akibat tidak melakukan menyikat gigi 
4.8.1 Mempraktikkan cara menyikat gigi dengan benar 
SBDP 
Kompetensi : 
1.1 Merasakan keindahan alam sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan 
Tuhan 
 2.1 Menunjukkan rasa percaya diri untuk berlatih mengekspresikan diri 
dalam mengolah karya seni 
  3.1 Mengenal cara dan hasil karya seni ekspresi 
4.1 Menggambar ekspresi dengan mengolah garis, warna dan bentuk 
berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan sekitar  
Indikator : 
1.1.1 Menghargai keindahan karya seni 
 2.1.1 Menunjukkan rasa percaya diri  dalam mengolah karya seni 
 3.1.1 Mengidentifikasi alat-alat untuk menyikat gigi 
 4.1.1 Menggambar dan mewarnai alat-alat untuk menyikat gigi  
C. Materi Pembelajaran 
1. Teks deskriptif tentang perawatan menyikat gigi  
2. Aturan menyikat gigi yang baik  
3. Cara menyikat gigi dengan benar  
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Salah satu siswa memimpin berdo’a di depan 
kelas 
b. Guru melakukan presensi. 
c. Siswa diberi motivasi agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
d. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan hari ini.  
e. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan  
“ siapa yang setiap hari sikat gigi ” 
15 menit 
Kegiatan Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
fungsi gigi (mengunyah, membantu dalam 
berbicara, dan memberikan penampilan yang 
baik untuk wajah). (mengamati) 
b. Siswa diminta mengucapkan kata-kata 
berawalan huruf L (Lampu, Lilin, dan Lomba). 
(mencoba) 





kata-kata tersebut kemana arah lidah 
(mendorong gigi) dan mengamati penjelasan 
guru bahwa banyak kata yang akan sulit 
disebutkan jika tidak ada gigi. (mengamati) 
d. Siswa mengamati gambar tentang anak yang 
sedang sakit gigi (mengamati)  
e. Siswa di beri kesempatan untuk bertanya 
berkaitan dengan gambar (menanya) 
f. Siswa bercerita tentang bagaimana rasanya jika 
sakit gigi (mengkomunikasikan) 
g. Siswa mengamati gambar cara menyikat gigi 
yang benar (mengamati) 
h. Siswa bercerita tentang cara menyikat gigi 
berdasarkan gambar yang telah diamati. 
(mengkomunikasikan) 
i. Siswa menjawab pertanyaan guru “apa saja 
peralatan untuk menyikat gigi ?” (menalar) 
j. Siswa melakukan praktik menyikat gigi dengan 
bimbingan guru (mencoba) 
k. Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru 
bahwa untuk selalu menyikat gigi 2x sehari 
(mengamati) 
l. Siswa menggambar dan mewarnai peralatan 
menyikat gigi (mencoba) 
m. Siswa memperlihatkan hasil gambar yang telah 
dibuatnya (mengkomunikasikan) 
n. Siswa mengerjakan soal. 
Kegiatan 
Penutup 
a. Guru memberikan penghargaan dan motivasi 
terhadap hasil karya siswa  
b. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dipelajari 




E. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian  
a. Penilaian sikap spiritual : observasi (mengucapkan syukur, 
menerima keberagaman, mengucapkan syukur, menghargai 
keindahan) 
b. Penilaian sikap sosial : observasi (tanggungjawab, kedisiplinan 
dan percaya diri) 
c. Penilaian pengetahuan : tes tertulis 
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d. Penilaian keterampilan : unjuk kerja (menguraikan teks tentang 
menyikat gigi, mempraktikkan kegiatan menyikat gigi dengan 



























































1.1.1 Mengucapkan syukur 
kepada Tuhan atas 
diciptakanNya benda-
benda di alam sekitar 
PPKn 
1.1.1 Menerima keberagaman 
karakteristik individu 
dalam lingkungan rumah 
dan sekolah 
PJOK 
1.1.1 Mengucapkan syukur 
atas anugerah Tuhan 
YME terhadap tubuh 
dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya 
SBDP 













































2.2.1 menunjukkan rasa patuh 
kepada tata tertib dan 
aturan yang berlaku di 
kehidupan sehari-hari di 




2.1.1 Menunjukkan rasa 
percaya diri dalam 
melakukan  aktivitas 
menyikat gigi 
SBDP 
2.1.1 Menunjukkan rasa 
percaya diri  dalam 














































3.2.1 Menjelaskan cara 
menyikat gigi secara 
lisan dengan tepat 
PPKn 
3.2.1 menjelaskan frekuensi 
menyikat gigi yang baik 
setiap hari 
PJOK 
3.8.1 menyebutkan  peralatan 
yang di butuhkan untuk 
menyikat gigi  
3.8.2 menjelaskan tata cara 
dan manfaat menyikat 
gigi dengan benar   








































4.2.1 Menguraikan kembali 
tentang petunjuk 
perawatan tubuh tentang 








4.8.1 mempraktikkan cara 
menyikat gigi dengan 
benar 
SBDP 
4.1.1 Menggambar dan 
mewarnai alat-alat untuk 
menyikat gigi  
 
 
2. Bentuk Instrumen penilaian 
a. Penilaian Sikap Spiritual  







Perubahan Tingkah Laku (Indikator ) 




BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 EMAN             
2 ICHE             
3 DYAH             
4 BERNAD             
5 FARUCH             
 
Keterangan : 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
b. Penilaian sikap sosial 
Observasi  








Perubahan Tingkah laku ( Indikator ) 
Tanggungjawab  Kedisiplinan  Percaya Diri 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 EMAN             
2 ICHE             
3 BERNAD             
4 DYAH             





BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
 
c. Penilaian Pengetahuan 
Bahasa Indonesia 
1. Cara menyikat gigi adalah .... 
PPKn 
2. Aturan dalam menyikat gigi adalah .... 
PJOK 
3. Sebutkan peralatan untuk menyikat gigi ! 








Kunci jawaban Skor Keterangan 
1. a. gosok gigi secara lembut dan 
perlahan dengan cara 
memutar. 
b. menyikat bagian permukaan 
gigi dalam. 
c. Gosok semua bagian 
permukaan gigi yang 
digunakan untuk mengunyah 
2 2 jika siswa menjawab 100% 
benar 
1 jika siswa menjawab 50% 
benar 




d. gosok gigi ke atas dan ke 
bawah untuk membersihkan 
gigi depan bagian dalam. 
e. menyikat lidah juga 
diperlukan untuk 
menghilangkan bakteri dan 
membuat nafas lebih segar 
serta terhindar dari bau mulut 
2. Aturan dalam menyikat gigi 
adalah 2x sehari 
2 2 jika siswa menjawab 100% 
benar 
1 jika siswa menjawab 50% 
benar 
0 jika siswa tidak bisa 
menjawab 
3. 1. sikat gigi 
2. pasta gigi 
3. gelas kumur berisi air 
2 2 jika siswa menjawab 100% 
benar 
1 jika siswa menjawab 50% 
benar 
0 jika siswa tidak bisa 
menjawab 
4. 1. agar tidak mengalami sakit 
gigi 
2. membuat gigi lebih 
sehat,segar dan besih 
3. mencegah gigi berlubang 
2  2 jika siswa menjawab 100% 
benar 
1 jika siswa menjawab 50% 
benar 
0 jika siswa tidak bisa 
menjawab 
5.  Pasta gigi, sikat gigi, dan gelas 
kumur  
2 2 jika siswa menjawab 100% 
benar 
1 jika siswa menjawab 50% 
benar 
0 jika siswa tidak bisa 
menjawab 
Total Skor  a=10  
 
   Nilai = Skor yang diperoleh x 100 
          a 
d. Penilaian Keterampilan 
Penilaian unjuk kerja 
a. Menguraikan teks deskriptif tentang petunjuk perawatan tubuh 
tentang menyikat gigi dengan tepat 
No Kriteria Baik sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 























Skor 1-2 K (kurang)/rendah 
Skor 2-4 C (cukup)/cukup 
Skor 5-6 B (baik)/tinggi 












4 3 2 1 




A      
B      
C      
 
 
b. Rubrik  menyikat gigi  
No Kriteria Baik sekali Baik Cukup Perlu 
bimbing
an 










































































Baik Cukup Perlu 
bimbingan 
4 3 2 1 



























































F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat dan bahan  
a. Gambar tentang anak yang sedang sakit gigi 
b. Gambar cara menyikat gigi yang baik 
c. Alat-alat untuk menyikat gigi 
2. Sumber belajar 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah    : SD N 1 Blunyahan 
Kelas/semester   : II/I 
Tema    : 1 Hidup rukun 
Sub Tema   :1  Hidup Rukun di Rumah 
Pembelajaran   : I (Satu) 
Alokasi waktu   : 1 x Pertemuan ( 5x 35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menrima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengancara mengamati dan menanya 
berdasarrkan rasa ingin tautentang dirinya, makluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
beraklak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
SBDP : 
1.1 Menikmati keindahan alam dan karya seni sebagai salah satu tanda-tanda 
kekuasaan Tuhan.  
2.1 Menunjukkan rasa percaya diri untuk berlatih mengekspresikan diri dalam 
mengolah karya seni. 
3.2  Mengenal pola irama lagu bertanda birama tiga, pola bervariasi dan pola 
irama rata dengan alat musik ritmis. 





1.1.1 Mensyukuri keindahan alam dan karya seni sebagai Anugrah tuhan 
2.1.1 Menunjukkan rasa percaya diri  
3.2.1  Mengenal notasi dengan menggunakan alat musik ritmis. 
4.8.1  Memainkan pola irama bervariasi lagu bertanda birama tiga 
PPKn : 
1.2  Menerima kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa di  
lingkungan rumah dan sekolah. 
2.1  Menunjukkan perilaku toleransi, kasih sayang, jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru sebagai perwujudan moral Pancasila. 
3.3  Memahami makna keberagaman karakteristik individu di rumah dan di 
sekolah. 
4.3  Berinteraksi dengan beragam teman di lingkungan rumah dan sekolah 
Idikator : 
1.2.1 Menerima kebersamaan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di 
lingkungan rumah dan sekolah. 
2.1.2 Menunjukkan perilaku toleransi, kasih sayang, jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
3.3.1 Menyebutkan keberagaman anggota keluarga berdasarkan jenis kelamin. 
4.3.1 Menceritakan kebersamaan dengan anggota keluarga yang berbeda jenis 
kelamin  
Bahasa Indonesia : 
1.1  Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar di tengah 
keberagaman bahasa daerah. 
2.5  Memiliki perilaku santun dan jujur dalam percakapan tentang hidup rukun 
dalam kemajemukan keluarga melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 
dan/atau bahasa daerah. 
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3.3  Mengenal teks buku harian tentang kegiatan anggota keluarga dan 
dokumen milik keluarga dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman. 
4.3  Mengungkapkan teks buku harian tentang kegiatan anggota keluarga dan 
dokumen milik keluarga secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 
penyajian. 
INDIKATOR : 
1.1.1 Menerima Anugrah tuhan yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan 
1.1.2 menunjukkan perilaku jujur melalui percakapan hidup rukun  
3.3.2 Membaca kalimat sesuai dengan tanda baca 
4.3.1 Menulis teks buku harian tentang kegiatan keluarga dengan EYD yang 
tepat. 
C. Materi Pembelajaran 
a. Mengenal irama lagu 
b. Memahami makna keberagaman karakteristik individu 
c. Mengenal teks buku harian tentang kegiatan anggota keluarga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
1. Pendahuluan a.  Siswa  dan  guru  melakukan  doa  syukur  atas  
nikmat  
Tuhan yang telah memberi kesempatan 
mencari ilmu.  
b.  Guru  membuka  pelajaran  dengan  menyapa  
siswa,  
menanyakan kabar, dan presensi.  
b. Guru  melakukan  apersepsi  dengan 
menyayikan lagu  




d.  Siswa  diberi  motivasi  siswa  agar  semangat  
dalam  
mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.   
e.  Siswa  menyimak  penjelasan  dari  guru   
a. kegiatan yang akan dilakukan hari ini. 
2. Kegiatan 
Inti 
a. Guru memperkenalkan alat musik ritmis 
kepada siswa  
b. Siswa menyanyikan lagu “Ruri Abangku” 
secara bersamasama dengan percaya diri. 
c. Siswa dibimbing memainkan alat musik ritmis. 
d. Siswa diajak menyanyikan lagu lain yang 
mempunyai birama  
2/4. 
e. Siswa membedakan pola irama pada lagu “Ruri 
Abangku” dengan lagu lain berbirama 2/4 yang 
telah dinyanyika tersebut. 
f. Siswa dan guru melakukan tanya jawab sebutan 
kakak laki-laki dan perempuan di daerah 
setempat  
g. Siswa menyebutkan sebutan kakak laki-laki 
dan perempuan yang ada dalam keluarganya. 
h. Permainan memasangkan gambar dengan 
krakternya 
i.  Siswa membaca teks buku harian Udin. 
j. Siswa membaca contoh ucapan permohonan 
maaf yang ada pada buku siswa 
k. Guru menjelaskan kalimat permohonan maaf 
yang santun kepada siswa, kemudian siswa 






l. Siswa memperagakan ucapan permohonan 
maaf di depan  
Kelas, melalui bermain perang 
m. Siswa  menulis teks buku harian tentang 
kegiatan bersama anggota keluarga 
dengan menggunakan EYD yang tepat  
n. Siswa menyebutkan keberagaman anggota 
keluarga berdasarkan jenis kelamin pada teks 
buku harian yang  
ditulis  
o.  Siswa menceritakan kebersamaan dengan 
anggota keluarga  
yang berbeda jenis kelamin pada teks buku 
harian yang  
ditulis. 
p. Siswa mengerjakan soal 
3. Penutup a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 
materi 
b. Guru memotivasi siswa supaya mengulangi 
kembali materi yang diberikan agar menjadi 
anak yang cerdas 
c. Guru menutup pembelajran dengan bacaan 
doa. 
15 Menit 
D. Penilaian, Pembelajran Remedial, dan Pengayaan 
1. Tehnik Penilaian 
a. Penilaian sikap spiritual: observasi (sikap menghargai perbedaan, 
menerima anugerah, mengucapkan syukur).  
b.  Penilaian sikap sosial: observasi (toleransi, percaya diri, cermat, dan 
teliti).  
c.  Penilaian pengetahuan: tes tertulis  
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d. Penilaian  keterampilan:  unjuk  kerja (Memainkan pola irama bervariasi 


















































1.1.1  Mensyukuri 
keindahan alam 











































2.1.1 Menunjukkan rasa 






















. 1.1.2 menunjukkan  















































































































2. Bentuk Intrumen Penilaian 
a. Penilaian Sikap Spiritual 












BT  MT  MB  SM BM  MT  MB  SM BT  MT  MB  SM 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
Keterangan : 
BT : Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membuat 
E. Penilaian Pengetahuan 
a) SBDP : 
1. Sebutkan beberapa contoh alat musik ritmis... 
b) PPKn : 
1.Beni merasa bosan. Ia ingin .... 
2. Tiur mengajak Beni untuk ... bersama. 
3. Permainan kegemaran Beni adalah .... 
4. Beni tidak dapat bermain di luar karena .... 






c) Bahasa Indoneisa : 
1. Beni seorang anak laki-laki kelas dua SD. Hari ini Beni tidak ke 
sekolah karena sedang ________________ . Selama sakit, Beni tidak 
boleh bermain bola. Dia harus ________________ di tempat tidur. 
Beni merasa ________________ karena tidak bisa bermain permainan 
kegemarannya. 
Tiur seorang anak perempuan kelas empat SD. Walaupun tidak gemar 
bermain bola, Tiur merasa ______________ kepada Beni, adiknya. 
Tiur senang ______________. Tiur membawakan kertas dan pensil 
berwarna untuk Beni. Walaupun Tiur dan Beni mempunyai perbedaan 
kegemaran dan berbeda jenis kelamin, tapi mereka 
tetap_______________ . 
b.  Penilaian pengetahuan 
Mapel Kata kunci Skor Keterangan 
SBDP 
NO 1 - Kongo, Marakas, Tamborin, Triangle, 
Drum, danGendang 




- Niali 1 jika 
menjawab 3 




NO 2 - Bermain bola 
- Menggambar 
- Sepak bola 
- Sakit 
- Sehat  







- nilai 4 jika 
siswa 
menjawab 
hanya 4 benar 





NO 3 - Sakit 




- Rukun  









Nilai 1 jika 
siswa menjab 
2 benar 





Skor 1-3 (kurang) / rendah 
Skor 4-6 (cukup) / cukup 
Skor 7-8 (baik) / tinggi 




c. Penilai Keterampilan 












   Perlu 
Bimbingan 









an ritmis  
dari pola yang  
disajikan 
Hanya mampu  
memainkan  
ritmis dari pola  
yang disajikan, 
tapi tidak  


















2 Ekperesi Mimik wajah  
dan gerak  
tubuh sesuai  
dengan  
dialog secara  
konsisten 
Mimik wajah  
dan gerak  
tubuh sesuai  
dengan dialog  



















huruf besar di  
awal kalimat  
dan nama  
orang, serta  
menggunakan  
tanda titik di  
akhir kalimat 




huruf besar  
































a. Teks lagu “Ruri Abangku”. 
b. Contoh teks buku harian Udin. 
c. Gambar operasi hitung menggunakan kubus satuan. 
d. Gambar beberapa rak buku yang berkaitan dengan barisan bilangan +1. 
 
G. Sumber Belajar  
a. Buku Siswa 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah    : SD N 1 Blunyahan 
Kelas/semester   : III/I 
Tema    : 2 perkembangan Teknologi 
Sub Tema   : 2 Perkembangan teknologi pangan 
Pembelajaran   : I (Satu) 
Alokasi waktu   : 1 x Pertemuan ( 5x 35 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 











B. Standar kopetensi dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dsar 
3.3  Mengemukakan isi teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan dan 
lingkungan sosial di daerah dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman 
4.3 Mengolah dan menyajikan teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan dan 
lingkungan sosial di daerah secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 
penyajian 
Indikator 
3.3.1 Mengidentifikasi teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan 
teknologi produksi secara lisan atau tulis 
3.3.2. Menjelaskan teks tanggapan pribadi tentang perkembangan teknologi 
produksi secara lisan atau tulis 
4.3.1 Menulis teks surat tanggapan  pribadi tentang perkembangan teknologi 
produksi 




3.3  Memahami konsep pecahan sederhana menggunakan benda-benda yang 
konkrit/gambar, serta menentukan nilai terkecil dan terbesar. 
4.2  Merumuskan dengan kalimat sendiri, membuat model matematika, dan 
memilih strategi yang efektif dalam memecahkan masalah nyata sehari-hari 
yang berkaitan dengan penjumlahan,pengurangan, perkalian, pembagian 






3.3.1 Menyebutkan lambang pecahan biasa berdasarkan gambar 
3.3.2. Menentukan pecahan biasa sebagai bagian dari sesuatu yang utuh dengan 
benar 
4.2.1 Menuliskan lambang pecahan pecahan biasa berdaarkan gambar 
4.2.2 Membuat lambang pecahan biasa berdasarkan gambar. 
SBDP 
Kompetensi Dasar 
3.1   Mengenal karya seni gaya dekoratif 
4.1   Menggambar dekoratif dengan mengolah perpaduan garis, warna, bentuk, 
dan tekstur berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan sekitar 
Indikator 
3.1.1 Mengidentifikasi karya seni gaya dekoratif 
3.1.2 Menjelaskan karya seni gaya dekoratif 
4.1.1 Membuat pola untuk membuat gambar dekoratif sesuai contoh 
4.1.2 Mempersentasekan pola sebagai gambar dekoratif sesuai dengan contoh 
C. Materi ajar 
- Mengidentifikasi teks surat tanggapan pribadi tentang perkembangan teknologi 
produksi secara lisan atau tulis 
- Pecahan sederhana 








D. Langkah langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan a. Guru meminta salah satu siswa 
memimpin doa sebelum pembelajaran di 
mulai. 
b. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa, menyapakan kabar, dan 
presensi. 
c. Guru menginformasikan kegiatan yang 
akan dilakukan  
d. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran  
yang akan dicapai setelah kegiatan 
pembelajaran  
dilaksanakan 
e. Guru melakukan apersepsi, siswa 
diingatkan kembali tentang hal-hal yang 
perlu diperhatikan ketika membaca teks 





a. Siswa dikenalkan dengan kata teknologi 
pangan  
dan proses pengalengan 
b. Siswa dibagi beberapa kelompok 
Masing-masing kelompok dibagikan 2 
amplop (amplop 1 berisi surat teks 
tentag perkembangan teknologi 
produksi, amplop yang ke 2 berisi 
gambar hasil teknologi pangan dan 
bukan pangan) 
c. Siswa membuka amplop yang pertama 
d. Siswa mengidentifikasi isi teks surat 
yang dibagikan 
e. Siswa berdiskusi terkait teks surat yang 
dibaca 
f. Setelah siswa berdiskusi, siswa 
membuka amplop yang ke 2  
g. Siswa mengelompokkan gambar hasil 
teknologi pangan dan yang bukan 
pangan dengan mengisi tabel yang telah 
tersedia di dalam amplop 
h. Siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 





pecahan biasa dan menentukkan pecahan 
biasa berdasarkan gambar yang diarsir 
j. Siswa mengamati motif dekoratif pada 
gambar kue. 
k. Siswa menirukan salah satu motif 
dekoratif pada gambar kue. 
l. Siswa mengerjakan soal 
3. Penutup a. Siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi 
b. Guru memotivasi siswa supaya 
mengulagi kemali materi yang diberikan 
agar menjadi anak yang cerdas  




E. Penilai,Pembelajaraan Remedial, dan Pengayaan 
1. Penilaian (terlampir) 
a. Tehnik penilaian 
1)  Penilaian Sikap = Observasi (kerjasama, percaya diri, tanggung jawab) 
2) Penilaian Pengetahuan =  tes tertulis 
3) Penilaian Keterampilan = unjuk kerja (mengamati motif dekoratif pada 
gambar kue) 
b. Bentuk Instrumen Penilaian (terampil) 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
b. Pengayaan 
F. Media dan Bahan Serta Sumber Belajar (terlampir) 
a. Media 
1. Surat (Perkembangan teknologi produksi) 








1. Kertas HVS 
2. Gunting 
3. Amplop 
c. Sumber belajar 
a. Buku  
b. Buku Siswa 
G. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan 
1.  Tehnik Penilaian  
a.  Penilaian sikap spiritual: observasi (sikap menghargai perbedaan, 
menerima anugerah, mengucapkan syukur).  
b. Penilaian sikap sosial: observasi (toleransi, percaya diri, cermat, dan 
teliti).  
c. Penilaian pengetahuan: tes tertulis  
d. Penilaian keterampilan : unjuk kerja (mengidentifikasi surat yang yang 
diberikan, mengelompokkan gembar hasil teknologi pangan dan yang 













KI 3  
Bahasa Indonesia  




Isian  3.3  Mengemukakan isi 







lingkungan sosial di 
daerah dengan 
bantuan guru dan 
teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata 











secara lisan atau tulis 





secara lisan atau tulis 
SBDP 




Bahasa Indonesia    
 4.3 Mengolah dan 








lingkungan sosial di 
daerah secara mandiri 
dalam bahasa 
Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata 











 Matematika    














panjang, berat benda, 






4.1   Menggambar 
dekoratif dengan 
mengolah perpaduan 





a. Penilaian pengetahuan  
a) Bahasa Indonesia 
 
1. kelompokkan makanan yang termasuk hasil teknologi pangan 


























No 1 - Makanan yang termasuk hasil teknologi 
pangan 
- Susu cair  
- Susu gubuk 
- Sosis  
- Minuman kemasan 
- Danging kalengan 
- Makanan yang tidak termasuk teknologi 
pangan 
- Kelapa 
- Kankung  
- Udang goreng 
- Bakso  
 










No 2  
 
 Yaitu 1 bagian dari 4 bagian yang sama 
 
 
 yaitu 5 dari 5 bagian sama 
 
 
 yaitu 1 dari 6 bagian yang sma 







































Skor 1- 3 ( kurang) / rendah 
Skor 4-6 (cukup) / cukup 
Skor 7-8 (baik) / tinggi 
Skor 9-12 ( sangat baik) / sangat baik 
 
e. Ruprik Keterampilan 
No  Kritria Baik sekali Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 





seluruh teks dengan 
llancar 
Siswa membaca  
lebih dari 































dibuat sagat rapi 
serta bersih pada 
bidang dasaran 
Gambar yang 
dibuat rapi serta 
sedikit bersih 
pada bidang 
dasaran 
Gambar yang 
dibuat 
kurang rapi 
serta kurang 
bersih pada 
bidang 
dasaran 
Belum mampu 
menggambar 
dengan rapi 
dan bersih 
 



